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FRAKATA

Datym Reocang Pembangunan Lima Tahua {1979/1980-1983/1954)
telah digatiskan kobijakyanaan pembiraan dun pengembangan kebudayaan
nasional datam berbapai sepinya. Dalam kebijaksanaan ink, masalab kebahasa-
an dan kesasioan merupakan salah sate masalab kebudayaan nasional yang
petlu digarap dengan sungguh-sungauh dan berencang sehinpga tujuan akbi
pembinaan dan pengeinbangan hahasa Indonesia dan bshass dacrah. termasuk
sastrany, tercapad, Tujuan akhir ity adalah berkembangoya bahasa Indonesia
sehagul sarana komuaikast nasional dengan baik ¢ kalangan masyarakat hoas,

Untuk mencapal tujuan akhir itu, perlu Jifakukan kegiatan kebahasaan
dan Resastraan, seperti £1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan
mefalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, pepyusunan ber-
bagai kamus Indonesia dan kumus daeeah, peayusunan berbugai kamus [stilah,
serta penyusunan buky pedoman gjaan, pedoman taty bahasa, Jan pedoman
pembentukan jstitah, {2} penyuluban bahase Indeneda melalui berbagai
media tiassa, (3) penerjemvahan karya sastra daerah yang ulama, sastra Junia,
din karya kebahasaun yang penting ke dalam bahasa [ndonesia, {4) pe-
Mgembangan pusat informasi Kebahasaan dan kesastmeno melstui penclitian,
Inventarisasi, perckaman, pendekwnentasian, dan pembinaan jaringan infor-
Miasi, dan (5) penggmbangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa
dun sustra melatui penataran, suyembara mengarang, serta pemberian bea sis-
wa dan hadiah atsu tanda penghargaan.

Sebugal salah satu tindak lanjut kebljaksanaan jtu, dibentuklah oich
Peanerintak, dulam hai ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek
Penelitinn Mahasa dan Sastea Indonesis dan Daerah padz Pusat Pernbinasn dan
Pengembangun Bahasn {Proyek Peostition Pusat) pada tahun 1974, Proyek itu
bertsgas engadakan penelitian bahass dan sastra Indonesia dan dacrab da-



lam sepala aspeknya, termasuk peristilahan uptuk herbagai bidang ilmu penge-
tahuan dan teknologi.

Karena Juasnya masalah kebahaszan dan kesaslraun yaog perlu di-
fzoghau, sejak tahun 1976 Provek Penelitian Pusat ditunjang ofeh 10 pravek
penelittan tingkaf daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu: (1)
Dacrah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4} Jawa
Barat, (5) Dacrah Istimewa Yogyakaria, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan
Selatan, (8) Sulawesi Selatan, (%) Sulawesi Utara, dau (10) Bali. Selanjutnya,
sejak tahun 198! telsh dizdakan pula proyek penclitian bahasa di 5 propinsi
lain, vaitu: (1) Sumatrs Utara, {2) Kalimantan Rarat, {3) Riau, (4) Sulawesi
Tengah, dan (5} Maluku, Fada tahun 1983 ini tefab diadakan pula proyek
penclitian bahasa di 5 propinsi Iain, yaitu: (1) Jawa Tengal, {2 Lampuneg, (3)
Katimantan Tenpsh, {4) Irian faya, dan {51 Nuza Tenggara Timur. Dengzn de-
mikian, pada saat ini terdapat 20 proyek peoclitinn tingkat daerah i samping
Provek Peneliting Pusat, yang berkedudukan di Jakaria.

Program kegiatan proyek penelitian hahasa di daetal dan proyek Pe-
nelitian Pusat sebagian Jdisusun berdasarkan Reavanz Induk Pusat Permbinaan
dan Pepgembangan Bahasa denpan mempethatilan isf buko Pelita dan usul-
usu] yang disjukan oleh dzerah vang hersanghuian.

Proyek Penclitian Pusat berlupas, antara Tuin, sebapai koordinator,
pengarah administratif dun 1ekais proyek penelitian dueruh serta wenerbitkan
hasil penelitian bahasa dan sastra, Kepala Pusal Pembinaan dan Pengembang-
an Bahasa berkedudukan sebapa pembina prayek, baik proyvek penelitiap
tingkat daeral maupun FProvek Menelitian Pusat.

Kepiatan penelitian bahusa ditakukun atas dasir kerja sama dengan per-
guruan tinggt balk di dacrah maupun di Jakarty,

Hingga tahun 1983 ini Proyek Tenelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah telsh menghasibean lebih kurang 652 naskah lapomin penelitian
bahasa dan sastra serta pengajaran babasa dan sastra, dan 43 naskah kmnus
dan ‘daftar istifah berbagal bidang ilmu dan teknologl. Atas Jasar per-
titnhangan efistensi kevja sejak tahun 1280 penelitian dan penyusupan kamus
dan daftar istilah serla penyusunan Kamaes hahasa Indonesip dan bahasa
daerah ditangani cleh Proyek Pengemhangan Bahusa dan Sastra Indortesia dan
Daerah, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,

Dralam rangka penyediaan satana kerfa sama buku-buky acusn bagi
masiswe, dosen, gur, tenaga peneliti, serta masyarakat wnuni, naskah-nasksh
laporzn hasd penelitian jtu diterbitkan setejah diniai dan disunting.
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Buku Geoeraff Lizfefr Bahare Minanghebas ind semudy meropakan naskals
lzporin penelidian yang berjudul “Ceoprafl Didek Bahasa Minanpkaban™,
vuag dusiasun aleh tim penebiti FRSS—KIP Padang datim rangka kerja sama
denpan Proyek Penelitian Bahas chan Sastra lndonesia dan Deerah-Samatrs
Barat tabun 1980/1981, Setelah melatul proses penilaian dan disunting oleb

Dirs, Cace Sudarss doar Pusat Pembinaun dan Pengembangan Bahasy, naskah
ini cliterbitkun dengap dans yang disedinkan oleh Proyek Penelitian Bahasa
Jan Sustra Fndomnesia dan Daerah-Jakarta.

Akhirnys, kepada Dra. Sef Sukesl Adbwimarta, Pemimpin Proyek Peme-
Iitian Bhasa dan Sastro Indonesia dan Daersh--Jakarta (Proyek Panclitisn
[Musat) Beserta staf, 1om peneliti, serta seinua piak yang menmungkinkan ter-
nitnyn huke ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga.

Mudah-nmslabhan buku ini bermanfaat bagi pembinaen dan penpem-
hangan habasa dan sastra 41 Indonesia.

Fakarta, Jaouar 1984 Asuran Halim
Kepala Pusat Pembinaon
dan Pengembangan Balass
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Beiakang dan Masalah

Obyek penelitian tentang geografi dialek bahasa Minmmgkaban ini obyek
dibatasi pada daerzh Kebupaten Pesisir Selatzm, yakni suatu dasrah pakal ba-
kai Minangkabau yang tedetak paling selatan dalam wilayah Propinsi Draersh
Tingkat { Sumatera Barat. Penelitian-penelitian peografi dialek bahasa M-
nengkabau berikuthya akan mengambil lokasi di daerah lan yang juga berada
dalam wilayah pemakaian bahasa Minangkabau itu.

Bahasa Minangkabau adalah salah sstu bahasa dasrh dl mdonssia di
samping behasa-bahasa daerah lainnya. Di daerah Minangksbau bahasa Mi-
nangkabau merupakan bahasa pertama (bahasa ibu), DI samping itu, juga me-
rupakan alat komunikas antarkeluarga dan antaranggota masyarakat den se-
hagai aat pendukung kebudayaan deerah. Oleh karena Itu, bahasa itu juge
melambangkan {dentitas dan kebangeaan (Isman, 1978).

Sesuai dengan perkembangan masyarakat dalam rangka mengisi kemer-
dekaan bangsa di segala bidang, bahasa Minangkabau mengalami perkermnbang-
an. Persemtuhan bahasa yang terjadi, baik dengan bahasa Indonesia maupun
dengan bahasa daetah yang berdekatan akan lebih memungidnkan perkem-
bangan bahasa ifu. Selain itn, ada lagl beberapa situasi yang mendorong per-.
kembangan bahasq itu, seperti perbedaan keadaan geograff, adat-istiadat, den
situasi dacrah, Tedihatnya variast pemakaian bahesa, balk socara vertikal
maupun horsont al, merupakan suetu petunjuk tegadinys perkembangan
yang dimaksud. . o

I daerah Pesisic Selaten sebaglan hesar nageri tedetak di pinggir laut.
Tidak jarang doerah itu-sebagai deerah tesbuka-disinggehi stau ditempsti
olch lmﬂdmmg,pendatm baru. Selain ltu, sebegian dan daerah Peslsic Se-
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latan itu berbatasan lanpsung dengan dua propinsi jain, yaity propinsi Beng-
kulu di bagian selatan dan propinsi Jambi di bagian tenpgara. Keadasn ini
menyebabkan teriadinya komunikasi antarpenduduk sehingsa melahirkan
variasi bahasa Minangkabau vang khas Pesisir Selatan. Sebelum pergolakan
daersh sebagian dari propinsi Tambi, yaits Kabupaten Kerinci sekarang, tor-
masuk ke dalam daerah kabupaten Pesisir Szlatan. Kabupaten atau kotama-
dya lain yang berbatasan dengan Pesisir Selatan, scperti Kabupaten Selok dan
kotamadys Padang, akan memperkuat dugaan terjadinya variasi bahasa Mi-
nappkabau di daersh Pesisir Selatan itu, yang berheda dengan bahusa Minang-
kabau di daersh-dacrah lainnya di Sumatera Barat.

Seperti juga di kabupaten lainnva, di daerah Pesisir Selatan bahasa Mi-
nangkabau tetap dipelihara dengan baik oleh masyarakat pemiliknya, baik
sebapyl bahasa daerah, bahusa ibu, maupun dalam perkembangan tugasnya
sebagai alat komunikasi dan alat pendukung kebudayaan daerah. Sejarah,
adat istiadat, dan tradisi vang sudah tea, yang cukup Jama dimiliki cieh ma-
syarakatnya tetap bertahan sampai dewasa inf, berkal terpeliharanya bahasa
Minangkabau itu. Mai ini teradi dalam berbagai segi kehidupan magyarakat
seperti pendidikan, sosial, ekonomi, agama, hukurm, kesusilaan, dan seni.

Berdasarkan kenyataan di afas, tentuluh nepara wajib menghormati
dan memselihara bahasa Minangkabau itu kareng bahasa itu merupakan seba-
gian davi kebudayaan Midonesia sesuai dengan UUD 1945, Bab XV, Fasal 36
dan penjelasannya. Hal ini berarti bahwa pembinazan dan pengembangan ba-
hasa darrah haruslah sejalan dengan uszha pembinaan din penpembanpan
bahaga Indonesia. Akan tetapd, sampal saat inl belum temedia data konpkrot
tentang situasi pemakaian bahasa Minangkabau yvang sesungguhnya di dae-
rah Pesitir Selatan, terutama yapg Lethobungan dengan dialek geoprafis be-
lum ada suniber informoasi ilmiall menpenal bahasa daerah ito. Uniuk pem-
binaan dan pengembangan bahasa Minangkabau maupun bahase Indenesia
serta bagi keperduan penpgambilan kebijsksanzan teknis cengajaran bahasa
Indonesis di daerah ifu, data yang dimalsud sangat diperlukan.

Beberapa penelitian menpenal bghasa Minangkabau yang ada kait-
annya dengan masalzh ini memang telah dilakukan antara lain {1} penelitian
bahasa Minangkabzu dizlek Kubung Tigobaleh oleh Tamsin Medan tahun
1976/1977, (2} penelitian penentuan batas bahasa Minangkabau dialek Pa-
dang dan Padang Luar Koia olel Syamsir Arfin tahun 1976/1977, {3} pe-
nelitian Sintaksis bahasa Mingngkabau Dialek Lima Puluh Kota, Agam, Ta-
nah Datar, den Pesisir Selatan oleh Bie Kim Hoa Nio ef &f tahun 197771978,



{4) penelitian fonologi dan morfologi bahasa Minangkabsu Dialek Lima Pu-
luh Kota, Agam, Tanah Datar, dan Pesisir Selatan oleh Syahwin Nikelas ef af.
tahun 19731980, (&) kata tugas bahasa Minangkabeu oleh Syamsir Asifin
ei gl. tehun 19791980, dan (7) penelitian suatu pemerian dialektologis ba-
hasa Minangkabau di dacrah Minangkabau {Sumbar) oleh Tamsin Medan ta-
hun 1920 yvang mendeskripsikan unsur-unsur linguistik dad dislek-dialek ba-
hasa Minangk abao. _

Dad hasil-hasil penelitian di atas serta ketcrangan-keterangan luionya
diperoleh informasi bahwa daerah Pesisir Selatan memang terdapat beberapa
yariasi pemakaien bahasa Minangkaban. Walaupun demikian, penelitian-pe-
nelitian seperti i aas belum membenkan jawaban mengenai situasi pema-
kaian bahasa Minangkabau di daersh Pesisir Selatan dalam hubungannya
dengan dialek geografis. Di samping itu, penelitian-penelilian itu juga belum
ernperhihatkan perbedaan yang kontras antara wasur-unsur nguistik buhasa
Minangkabau yang terdapat di daerah Pesisiv Selatan yang dapat digunakan
untuk pengumbangﬂn teor] Tinguislik Nusantara.

Untuk mendapatkan gambaran yang dimaksud itulah penelitian ini di-
lakukan. Selain untuk mendeskripsikan situasi diglek geografls, penelitian
fni juga memetakan unisur-onsur yang berbeda serta batas daerah pemakal-
annya agat dapal diperlihatkan vatasi pemakajan bshasa Minangkabau di
dacrah Pesisir Selatan. Sesuai dengan isi kesimpulan Seminar Politik Bahasa
Nasional (1975) tentanp kegiatan iventarissi dalam rangka pengembangan
tahesa dagtah, iventansasi dialek geografis ini dapat mempedihatkan safanh
nizna batasbatas vanasl pemakalan bghasa Minangkabau di dzerah yang
mencakup bidarg fonologl, morfolog, dan leksikon.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelition ini bertujuan mendepatkan data mengenai situasf pemakaian
bahasa Minangkabau di dagrah Pesisir Selatan. Dar hasil pengummalan data.
ity dapat dilihat variast dialek geografis pemakaion bahasa itu dan heberapa
perbedaan yang kontras antara wnser-unsur Unguistiknya vang mencakup bi-
dang fonologi, marlotog, dan leksikon.
Secarz operasional tujuan penclitian ini dapat memperlihatkan:

4. pemetsan unsUC-UMSUT linguistik bultase Minangkabau di Feslsir Selatan,

dan
b. pemetaan pemakaisn vanasl bahase Minangkabau secara geogeatls di Pesi-

gir Selstan.



1.3 Ruang Lingkup

Kendatipun penelitian ind mermnakal judul "Ceoprafi Dialek Bahasa Mi-
nangkabau™, dalem laporan ini hanya dibatasi pada masalah geografi dialek
bahasa Minengkabav vang ada di daersh Pesisir Selatan, Pembatesan dasrah
inl didasaskan kepada pertimbangan luasnya dacrah penelitian dan waktu

yang tersedia,

Sehubungan dengan tujozn operasional penelitian itu, masalah yang di-
garap dititikberatkan kepada penemuan parbedaan-perbedasn unsar linguis-
tik bahasa Minangkabau & Pesisir Selatan yang dibatasi pada {a) unsur fone-
tis, (b} unsur fonologs, dan (c) unsur leksikal dan beberapa unsur morfolo-

B
Unsur linguistik seperti yang fertera di atas sclanjutnya diperbanding-

kan satu sama lain dalam kelompok yang sama puna mendapatkan kelompok-
kelompok varlasl pemakaiannya secara geografis di daerah ity Kelompak -ke-
lempok varizsi ity diperdiarkan dengan pendiskripsian dan dengan pemetaan,

Dalam penelitian inl juga dipergunakan beberapa istilah yang mungkin
memetlukan penjelasan antara laip:

a) geoprafi dialek, yakni varfasi pemakaian bahasa yang dikaltkan dengan dae-
rah pernakaiannysa:

b} sintapis sinkronjs, yakni suatu penelitian keragaman bzhase di suatu tem-
pat pada suaiu walcty;

c) diatapis sinkronis, yalmi suatu penslitfan keragaman bahasa dag suatu
tempat ke temnpet lain pada suatu waktu;

dj titik pengamatan, yakni tempat atau nagar vang dipflih untuk mendapat-
kan data penelitian;

e) daftar tanyaan, vaknf seperangket konsep yang merupakan instrumen gune
mendapatkan datz utama;

f) berfan, yakni jawaban nforman terhadap kongep yang ditanyakan kepada-
nya;

e) isoglos, yaknl gans 4] atas sebuah peta bphasa yang membayangkan pemi-
szhan variasi unsur-unsur linguistiz Jalarn suaty dasrah pemakaian bahasa;

h) mateqsabda atau dialektometni, yakn{ suaty teknik yang dipakai oleh para
ghli diglektologi guna menghitung perbedaan kosa kata dalan pemakaian
babasa di daerah tertentu;



i) tall matge, yakni suatu komunikasi langsung yang mungkin teradi antara
dua atau lebil tesnpat pemakaian suatu bahasa di daerah tertentu.

1.4 Angpapan Dasar, Hipotesis, dan Teori
[.4.1 Anggapan Dasar
Penelitian ini ditunjang oleh dua anggapan dasar, yakni schagai barikut:

a. Ni scbagian besar daerah Sumatera Bazat bahasa Minangksbau berperan
sebagai bahasa ibu dan sebagal alat komunikas utama begi masyarakatnya.

b, Bahasa Minangkaban mempunyai variasi, baik secara vertikal maupun seca-
ra horisontal. Variasi fiv disebabkan, antara lain oleh faktor perbedaan
keadean geograti, adat istadat, dan situasi daerzh pemakai serta situasi pe-
makaiannya sendisi.,

1.4.2 Hipotesis

Berdasarkan anppapan dasar di atas, penelitian ind mengajukan dua hipe-

Lesis sebagai berikul.

a. Secara horisontal bahasa Minangkabay di Kebuopaten Pesisir Selatan mem-
punyal vadasi yang khusus dan berbada dad bahasa Minangkabau di dae-
rah-daecrah lain. Kekhususan vanasi itu meliputi bidang fenetik, mocfologi,
dan tekaikal.

b. Di beberapa tempat di daerah tersebut iti bahasa Mihangkabau memper-
cleh penparnuh dad bahasa tetangganya {dalam hal ini daerah-daersh yang
bergsian dengan dagrah bahesa vang bukan bahasa Minanghk abaw).

14.3 Teon

Teon yeng dljadikan dasar dalain penelitizn ini adalah teod Enguistk
struktural, Teot ini, antara !ain, memandang bahwa bahasa adaleh suatu tan-
de yang berfungsi sebagal alat komunikasi suatu masyarakat. Sistem tanda
jtu terdid dard tanda-tanda yang masing-masing terditi dard satu atgu lebih
unsur bunyi yang jwniah dan macamnya terbatas (Martinet, 1970).

Dalam pemekainya setiap bahasa mempunyai variasi. Dialektologi ber-
usshe menentukan kesamaan dan perbedaan antara pemakaianflogat tertentu
yang daerahnya pada umumnya berbatasan. Alat yang dipergunakan {algh
peta [Goossens, 1972). Dengan demikian, setizp tempat yang dipilih se:ba,gai
tempat pengumpulan bahan dipandang setasaf dan diperiskukan sebagai Jae-

vah yang scaksn-akan memiliki sistem fersendid, Namun, dalam jnrgh v an
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¥ang lebih tinggi pendeskripsian bahass Minangkabau di daersh Pesisit So-
latan itu tidak dipanding sebagai suatu deskripsi vang temendiri, tetapi di-
anggap berada dalam sistern vang lebih atas, yakoi buhasa Minanglabau, Hal
ini juga didasarkan kepada teori Weinreich (1954: 305--319) vang merumus.
kar bhwa tugas penelitian dialek adalah membabas masatah yang timbol da-
lam suatu sistem {bahasa tertentu); dalam hal ini, sistern bahasa Minangkabau.
Tim pendliti juga berbnmpu kepada perdapat hahwa penelitian dialek
mempunyai ivbungan yang cukup erat dengan penslitian bahwa bandinpan
yang' memperdihatkan hubungan antara yang saie dan yang loinnya {Ayatro-
haedi. 1976). Mamun, dalam penelitian ini penclusuran perhandinpan {baha-
5a) itu tidak akan dilakokan,
Ketiga {andasan teori di atas dipakai sebagaf pegangan dalam penglitian
diziek inf karena dianpgap:
a. arah yang dituju menjadi jelas;
b. membaniv mempemued = penyusunan inslrimen , dan
£. menjadi (untunan dalam pelaksanaan pencliciat.

1.5  Metode dan Telailk

Penelitian ini mengpunakan mefinde deskriptif sesuai dengam penelitian
diatopis sinkronis, sedangkan teknik vang dipakal adalah sebagai berikut:

A Pengumpulan Data

Pengumpulan data diakukan melaled teknik () studi pustaka, {2
observasi, (3} kuesloner {daftar pertanyaan), serta teknik perekaman. Dalm
hubungan denpan teknik studi kepusiakaan dilgkokan untok memperoleh da-
ta sekunder dan aspek-aspek lain vang nonlinguislis dar pemakaian bahasa,
tempat, dan masvarakat di daerah Pesisir Selatan. Teknik inf digunekan pada
tahap persiapan dan pada wak(u penelitian sedang berjalan,

Observasi dilaksanzkan guna memperkuat kehadiran data sekunder yang
dilakukan sejslan dengan pengumpulan data primer. Sambil mengamati sasar-
an yang ditentukan, dilakuksn pula pencatatan-pencatatan mengenai hal-hal
yang dianggap berarti. Data primer diperoleh dengan jalan {1) mengpunakan
daftar tanvaan langsung kepada infonman, (2) meminta penggalan cerita dad
infonnan, (3) melakukan pembricaraan bebas dan terarah, dan (4) merekam
data yang diperoleh dari keglatan (1), (2), dan (3).

Untul memperodeh/menambah data nonlingoistis, seperti data niagam,
keadaami pendudulk, data bahasu, dan data budaya digunakan daftar pertanya-

an.,



[raftar pertanyaan yang digunaken bersi seperanghal konsep yang di-
harapkan dapat mengungkapkan bentuk fsoglos-isoglos unsur linguistik yang
cesuni dengan tujuan penelitian. Oleh karena itn, konsep-konsep pertanyain
itu dipilih sedemikian rupa sehingga memenuhi persyaratan yang agak umum
dan dapat mengungkapkan bentuk-bentuk vang hetbeda di beberupa tempat.

Daftar pertanyaan ini disusun dalam daftar persiapm. Konsepnya di-
ungkapkan dalam bahasa [ndonesia, Bila ada konsep sukar diungkapkan de-
ngan tepat dalam bahasa Indenesiz, konsep ity diunpgkapkan dengan bahasa
Minangkatau dengan berpedoman kepada Pamuncak (1935}, Kalau ity pun
tidak mungkin, yang diungkapkan ite hanyalab pemedannya saja.

Contoh: rambaet bahasa Indonesia
manggaro bahasa Minanpkabao
pondok kecll di sewah (pemetian}

Di samping itu, kKonsepkonsep dalam daftar disusun menurt kasill-
kasi makna dan menurul abjad agar memudshkan pengelompekan ¢ata wakty
memerksa dan mengolahnye; membanty perumusan perhatian infomman; dan
mepwidahkan pemancingan unsurunsur semanfis dard informan, Konsep
konsep itu diramu dar laporan penelitian Tamsin Medan (i980) yang berju-
dul *"Dialek-dialek Minangkabau di Daerah Minanpgkshau/Sumatera Barat Sua-
tu Pendirian Dialektologis dan ditambah dengan hal-hal vang khas dad dasrab
Pesisir Selatan.

. Pengolahan Daia
Langksh-lungkah yang dilakukan dalam pengolshan data ini adatah:
a. transkripsi fonetis data yang ierdapat dalam pita rekantan ke dalam kartu
¢data,
b. pengetompokkan data yang berbeda menunit mesing-masing unsur fone-
tis, morfemis, dan leksikal;
pemetaan Unsur-Lsr lingnjstik yang berbeda (terutama yang memperli-
hatkan hal-hal yang khas) dengan menggonnkan peta dasar;
d. anakisis data dengan menggunaskan peta;
¢, penalsiran data herdasadcan perbeduan-perhedann yang ada;

Jarm peta} batas pemakaisn dan varias unsar-unsur linguis-

' tuan {da gy
f. penci Jalunt rahasa Mingngkasbau di daerah Pesisir Selatan.

tik yang terdapat



yang leblh tinggi pendeskripsian bahasa Minangkabau i deerah Pesisir Se-
latan it tidak dipanding sebagai suaty deskripst yang lemendid, tetapi di-
anggap berada dalam sistem yang lebih atas, yakyi bahasa Minangkobau, Hal
ini juga didasarkan kepada teord Weinreich {1954: 305..319) yang merumus-
kan hahwa tugas penelitian dialek aduish manbahas masalah yang tisnbul da-
larn suatu slztemn fhahosa tertentu ), dalam hal ind, sistem bahasa Mnangk sbao,
Tim pencliti juga berhwnpu kepada pendapat bahwa penelitian dialek
mempunval hubungan yang cukup erat dengan penelitian bahwa bandingan
}’mg'memp-eﬂihal}mn hubungan antara yang safu dan yang lainnyn (Ayatro-
haedi, 1976G), Namun, dalam penelitian ini penelusuran perbandingan (baha-
55) itu tidak akan dilakukan,
Ketiga landasan teor di atas dipakai sebagal pepanzan dalam penelitian
dialek ini karena dianppgap:
a. argh yang dituju menjadi jelas,
b. membantu mempermudal penyusunan instrumen; dan
¢. menjadi tuntunan datam pelaksanaan penclitian.

1.5  Metode dan Teknik
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif seswud dengan penelitian
diatopis sinkronis, sedangkan teknik yang dipakai adalah sebagai berikut:

A, Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melgui tekntk {1} studi pustaka, (2}
observasi, {3) kuesioner {daltar pertanyaan), sorta teknik perekaman. Dalam
hubungan dengan teknik studi kepustikaan dilakukan untuk memperoleh da-
12 sekunder dan aspek-aspek [ain yang nonlinguistis dar pemakatan bahiass,
tempat, den masyarakat di dasrah Pesisir Selatan. Teknik ini dipunakan pada
tahap persiapan dan pada waktu penelitian sedang berjalan.

Dbservasi dilaksanakan guna mempekuat kehadiran date sekunder yang
dilakukan sejalan denpan pengumpulan data primer. Sambil mengamati sasar-
an yang ditentukan, dilakukan pulz pencatatan-pencatatan mengera hal-hal
yang dignggap berarti, Data primer diperoleh dengan jalan {1) n]ﬂngglllnakaq
daftar tanyaan langsung kepada informan, (2) meminta penpgalan cerita dar
infornan, (3) melakukan pembicaraan bebas dap terarzh, dan (4) merekarn
data yang dipecoleh darf kegiatan (1),(2), dan (3).

Untuk memperoleh/menambeh data nonlinguistis, seperti data nagad,
keadagn penduduk, data bahasa, dan data budaya digunakan daftar perianya-

an.



Diaftar pertanyasn yang digunakan bersi seperangkat konsep yang di-
harapkan gapat mengungkapkan bentuk lsoplos-izoplos unsur linguistik yang
seuai dengan tujuan penelillan. Oleh karena itu, konsepkonsep pertanyaas
itu dipilih sedemikian rupa sehingga memenuhi persyaratan yang agak wimum
dan dapat mengungkapkan bentuk-bentuk yvang berbeda di beberapa temnpat.

Daftar pertanyaan ini disusun dalam daftar persiapan. Konsepnya di-
unpkapkan dalam bahasa lndonesia. Bila ada konsep sukar divagkapkan de-
ngan tepat dalam Bahasa Indonesiz, konsep itu diungkapkan dengan bahasa
Minangkabau dengan berpedoman kepada Pamuncak (1933} Kauu ity pun
fidak mungkin, yang diungkaplkan itu hanyalah pemedannya saja.

Contoh: ranebur bahesa Indonesia
manggars bahasa Minangkabau
potdei keedl df sowah (pemerian)

[ samping itu, konscp-konsep dalam daftar disusun menumt klasifi-
kasi makna dan menurut abjad agar memudahkan pengelompokan dats waktu
memeriksa dan mengalahnya; membantu perumusan perhatian informan; dan
memudahkan  pemancingan unstr-unsur semantls dard inforoman, Konsep-
konsep itu diramu dir lapotan penelitian Tamsin Medan (19807 yang berju-
dul “lxialek-dialek Minangkabau di Daerah Minangkabau/Sumatera Barat Sua-
tu Pendirian Didlek tologis dan ditambah dengan hal-hal yang khas dari daersh
Pesisir Selatan.

B. Pengalahan Data
j-angkah-langkal yang dilakukan dalam pengolahan data ini adalah:

a transkeipsi fonetis data yang terdapat dalam plta rekaman ke dalam karty
data;

p. pengelompokkan data yang barbeda menurut masing-masing unsur fone-
tis, motfemis, dan leksikal;

¢. pemeiaan unslr-unsur linguisttk yang betbeda (terutama yang memperi-
hatkan hal-hal yeng khas) dengan menggunakan peta dasar;

d. unalisis data dengan menggunakan peta;

¢, penafsiran data kenlpsarkan petbedaan-perbedaan yang ada:

{. penentuan (dalam peta) butas pemakaian dan variasi unsur-ubsut linguis-
ik yang terdapad dalam bahasa Minangkabau di degrah Pesisir Sclatan.



1.6 Populasi dan Sambpel

Popuiast penelittan ini adalah penutur bahasa Minangkabau di daerah
Pesisir Selatan. Namwn, sifat penelitian ini adatah diatopis sinkronis. Cleh
karena ilu, populasi yang dimaksud harus dikaitkan dengan tempat tinggal
alau nagari-nagari yang terdapat di daerah itu. Di antara 36 nagari yang ada di
daerah Pesisir Selatan, terdapat beberapa nagari yang diberitakan mempunyai
pemakaian bahasa vang agak sama. Selain itu, ada beberapa di antaranya yang
jaraknya 1erlaly dekat. Berdasarkan hal itu, penclitian ini pada hakikatnya
tidak memilih sampel nagar Letapi beberapa nagari. Di antara negad-napari
yang dibetitakan sama atau teelale berdekatan, diambil satu diantatanya se-
bagai Litik pengamatan. Nagarl-nagari yang ditetapkan sebagai titlk pengamat-
an adalah nagard-magan: (1} Siguntua Tue, (2) Duku, {(3) Nanggalo, (4) Am-
pang Pulai, {3) Kapuah, (6) Puluik-puluik, (7} Muaro Aia, {8) Koto Berapak,
{9) Pasa Baru, (10} Lumpo, (11} Bunge Pagang, (12} Satido, {13) 1¥ Kot
Mudiak, {14) IV Koto Ilia, (15) Taluak, {16) Surantiah, (17} Kambang, (18}
Lakitan, (19} Paiangai, (20} Punggasan, (21) Sungai Tunu, (22) Aia Maji,
(23) indopure, (24) Tapan, (25} Lunang, dan (26) Silaut (lhat peta halaman
berikut).

Dari setiap titik pengamatan (nagari) ditetapkan seorang infoiman yang
dijadikan sumber data utama dan seorang informan lain yang berfungsi se-
bagai saksi pengorcksi. Dengan demikian, jumlah informan yang diambil Jf
dalam penelitian ini sebanyak 53 orang, dengan kualifikasi usia, pendidikan,
pekegaan, dar fakror-faktor individual lainnys yang bedbeda-beda.

Inioman utama ditentukan dengan persvatatan sebagai beriknt;

. berumut 40 tahun ke atas,

. berpendidikan sekolah dasar atau yang sederajat,

- bekerja sebagal petani,

. dilahirkan dan dibesarkan di nagar itu,

. menetap di nagar itu dan jarang meninggalkannya,

sthari-hari mempergunakan bahsa Minangkabau, baik dalam pergaulen
keluarga maupun di dalam masyarakat,

. dalam keadaan sehat dan dapat berhicars serta mendengar dengan balk,

. remsh, tidak pendiam, dan tidak pemalu.

Informan yang berusla 40 tahun ke atas diharapkan berpendidikan se-
kolah dasar, petani, lahir dan dibesarkan di nagari itu, menetap dan jarang
hepergian, menggunakan bahasa Minangkshau dalam pergaulan sehari-har,
sehat dan ramah. Berdasackan informan itu diharapkan akan diperaleh berian
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vang betub-beful tidak dipengaruhbi oleh unsur diaiek dan unsur bain. Kriteria
in jupa telal digunakan oleh para ahli yang telah dikemukakan di atas,
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BAB I1 GAMBARAN UMUM KABUPATEN PESISIR SELATAN

2.1 Sejarah Singhst

Kabupaten Pestsiv Selatan Propinsi Sumatera Barat merupakan dagrsh
yaup tidak dapat dipisabkan {baik secura geoprafis maupun budayy) dar
daerab-daeeah tainnya di Minangkabay,

Minanpkahau memiliki daerah darek "darat’ dan daesrsh raetaw ‘dastah
tebaran para peranean’, yang smwemnya derletak di sepanjang pantai Pulab
Sumacera. Daecaly fLu disebur juga daerah pastsia ‘pesisic’ (Medan, 1980:32).
i dacrah rantau ind pads wnumoya tdak dijuenpai renah gadang "rumal
udat® seperti yang terdapat di daerah darek. Hal ini disebabkan vleh perbeda-
in cara pengaturan dan perumusan uidang-undeng pengelolaan daerah. Di
daerah derck masyaraskat dikepalai oleh penghulu {yang mengharuskan ada-
nya wrnah gadang), sedangkan «i daerah rantau masyarakat dikepalal oleh
raja, Dalam ungkapan disebutl fuhak {darck) bopangiie, rantay hargo “darat
berpenghuiu, rantau beraja’.

Palam kzitannya dengan peayeharan penduduk ke arah Kabupaten Pe-
Atsir Selatan, menurat keterangan para informan, wmiumnya mereka berda-
Pamgan dar daerals Kubuang Tigo Baleh (Solok), Mereks datang dari davrah
iﬂ'ﬂllﬂungun dl harisan Gunung Talang menjarah ke dacrah pesisir ini. Marc-
Focki (195427 dalam Tl i menyebutkao haliwa tantan Kubuang Tigo Ba-
el dbw. amipca laln daersh Alahan Panjang, Muara Labuh, Pudang, Painan,
Hundu Bapuluak, Indopure, das Kerinei. Tlpa dasi dacrah-daeral ite, yakni
PPatnan, Banda Supulush, dan Tndepuns snenjadi daerah penelitian ini. Secara
muun penyebiiin podiduk ke daccah its juga teclihat dalam tali marea
sInsk U bahasit Yang Jipakainvs dengan apsur-unsur bahasa di daerah Ko
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buang Tigo Baleh yang mempedihatkan pengelompokan dialek yang sama de-
ngan dasrah Kubuang Tigo Baleh itu (Medan, 1980:232),

22 Keadzan Umum

Pada bagian ini akan dipaparkan secara selintas mengenai keadaan
umurm Kabupaten Pesisir Selatan, tempat penelitian dilakukan. Keadaan
uwmum yang dimaksud meliputi letak geografis, luas wilayah, jumlah pendu-
duk, mata pencaharian, pendidikan, dan mobilitas penduduk, Penampilan
keadaan umum ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang ka-

bupaten itu dalam cakrawala yang lebih Tuas.

2.2.1 Letak Geografis dan Lizas Wilayah

Kabupaten Pesigir Selatan meliputi daergh seluas 5.700,6 kilometer
persegi, terletak di antara 07 59 dan 2° 29° Lintang Selatan dan di antara
1007 19" dan 100° 18° Bujur Timur. Jika dibanding dengan luas daerah Pro-
pinsi Siunatera Barat yang fuasnya seluruhnya 42.297 3 Km®, Kabupaten Pe-
sigir Sclatan meliputi 13,48% dan merupakan kabupaten terluas setelah Pa-
dang Pariaman, Pasaman, Solok, dan Sawahlunto/Sijunjung.

Daerah ini merupakan daerah kabupaten yang terpanjang ¢f Sumateta
Barat; letaknya membujur dari arah barat faut ke arah tengeara--sesoai dengan
letak pulau Sumatera-- Panjangnya letih dar 230 km, sedangkan jarak an-
tara Padang dan nagari Silawt vang terletak di ujung paling selatan kabupaten
itu adalah 247 km,

Zesuai dengan mamanya, Pesisir Setatan, kabupaten ni memang Lerle-
tak i pesisir bagian selatan Propinsi Sumatera Barat. Sebelgh utara berbatas
dengan Kotamadya Padang, sebelah selatan berbatas dengan Propinsi Beng-
kulu, sebelah barat berbatas dengan Lautan indonesia dan sehelak tisur ber-
batas dengan Kabupaten Solok dan Propinst Jambi.

DM kabupaten ity terdapat tujuh kecamatan, yaitu kecamatan Kota XI
Tarusan dengan ihu kotanya Tarusan, Bayang dengan ibu kotanya Pasar
Baru, IV Jurai dengan ibu kotanya Painan, Batang Kapas dengan ibu kotanya
Pasar Kuok, Lengayang dengan ibu kotanya Kambang, Ranah Pesisir dengan
ibu kotstiyz Balui Selasa, dan Pancung Soal dengan ihu kotanya Inderapura.
Selurul kenagarian di ketujuh kecamaian ity begumiah 38 bual,

Painan, ibu kota kazbupaten ini, terietak di Kecamatan 1¥ Jurai, De-
ngan demikian, Painan menempati tiga fungsi, yaitu sebagai ibu kota kabupa-
ten, ibu kota kecamatan, dan sebagai sebuah kanagarian di dalam kecamatan
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itu. Kota ini terletak di pinggir pantai dengan ketinggian § meter dati permu-
kaan laut dan dengan jarak 77 km dar kota Padang.

2.2.2 Penduduk dan Mats Pencahardan

Walsupun Kabupaten Pesisic Selatan merupakan dzerah terluas nomor
lima &0 Surnatera Barat, jumlah penduduknya yang tefarang sesudah Kabu-
paten SawahluntufSijunjung dan Kubupaten Lima Puluh Kota. Berdasarkan
dara yang diperotch pada vahun 1976, daerah Pesisir Selatan berpenduduk se-
jumlah 285 H} jiws dengan kepadatan rata-rata 48 (Bappeda Sumbar, 1978).

Sumber ity memperkirakan bahwa jumlah penduduk dalam tahun 1977
dan 1918 bertambah masing-masing menjadi 289 533 dan 293.417 jiwa. Ber-
dasarkan kelompok unvur, jumlah tertinggi terdapat pada usia 04 rahun dan
selanjutnya cendetung menurun pada kelompolckelompok usia berlkutnya.
Penduduk dengan jumlah seperti di aras menempati tanah perkampungan se-
luas 61,05 kilomeler persegi, dan hampir seluruhnya merupakan dataran ren-
dah, baik di pIREI pantal maupun agak sedikit ke pedalaman.

Pertanian merupakan lapsngan pencahartan penduduk dserah Pesisir
Selatan yang utama. Mata pencaharan lainnys adalah pegawai negeri dan
pengusaha atau pedagang. Walaupun demikian, pekegaan bertani pada vmum-
nya tidak mereka lepaskan. Tata cara pekerjaan digtur sedemikian rupa se-
hingpa kedua jenis fapangan pencaharian itu dapat disejalankan. Jadi, di sam-
ping sebagal pegawai negeri dan pedagang atau pengusaha, penduduk juga
mengerjakan sawah arau kebun.

Berdasatkan keseluruhan lues dacrah yaog ada, hanya 445.2 kilomeler
persegi tanal yang dapat divsahakan, haik untuk pertanian maupun perke-
bunan, temiasak perkumpungan. Persawalan yang kadangkala ditanami de-
ngan palawija t'l"-""'v"'l'"”'m-l da_&m}' seluas 316,35 kilameter persegi, sedangkan
perkebunan meliputl Eri'_.ii ll.l_Jull'HIE:Ief. Selebihnya masih diliputi hutan, yaitu
1118 kilometer persegi. Lailatntiya lehih kurang 79,3 kilometer persegi.
Di SEL[’]'lPinE pBI’SﬂWﬂhﬂnt Pﬂ'f’kﬂhl.lﬂ.‘ln, dan Piﬁﬂlﬁﬁllaan, j.‘-lt}ﬂ]".l].nﬂl'l TI'I.E[LIpakHII
mata pencaharian sehagian penduduk duerah Pesisic Selatai. Sarananys ter-
dici dari bagan, colok sampan’, pukat, dan pansing.

Jenis Lanamndit petkebunan, amary luin karet, kelapa, kulit manis, kopi,
merica, tebu, gambir, kapas, :.'uug_kt*h, dan akher-akhir ini ditambal dengan je-
fuk mands. Lady merapakan hasil begalan atau ludang vang penggaiapannya
masih  dilakukan pada fokase yang bespuwdob-pindsh, Hasd! perkebunan

jtu-kecuall jada-hanyuk yang Jhnad ke luor dageals Kabupaten i
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Perusahaan yang zda di Pesigir Selatan terdi dari Industzi-ind useri kecil
yang tidak banyak menggunakan {ensga kefja manusia jika dibandinglean de-
ngan tenaga yvang menggunakan mesin. Jenisnya, antars lain industri es Lilin,
minyak kelapa segar. roti, kerupuk, kipeng, gilingan kapi, iimonade, pengger-
gafian kayu, perabot, batu bata, dan pembakaran kapur. Selain hasit pengger-
gajian kayw, hasil industri ftv umumnya tidak dijual ke Tuar daerah, tetapi
untuk dipasarkan di lingkungan kabupaten itu sendid.

Selain yang dikemukakan di atas, bidang peternakan juga dapat dihi-
tung sebagal mata penczharnan sebapian penduduk. Jenis hewan yang dipeli-
kara, antara lain kerbau, sapi, kambing, bebek, dan ayam. Pemeliharaan sapi
sermata-mata untuk sapi potong, hampir Gdak ade wotuk sapi perahan, Selama
tahun 1978 rercatat sejumialy 43.976 ekor sapi potong dan tidak satu pun sa-
pi perahan, Untuk daerah Sumatera Barat, pads tahun yang sama, Pesisit Se-
latan menempati wrutan kedua serelah Padang Pariaman daiam hebungan
dengan penghasil sapi potong itu, yaitu 17,6%. Selnjuinya, jumlah kerbau
potong lercaiat 7.078 ekor dan merupakan jumizh nemor dua sesudsh Ka-

bupaten Pasaman.

2.2.3 Pendidikan

Pendidikan di Ksbupaten Pesistt Selatan berkembang sesval dengan
petkembangan masyarakat dan pemerintshannya. Pada masa sebelum perang,
keadaan pendidikan of dacralh inl amat nenyedibkan, Untuk pribumi hanya
tersedia beberapa buah sekolah pemerintah jajahan (hingga kelas V), sedang-
kan sekolah Tainnya Berupa sckalah des: (hingga kelas H1) yang hanya terda-
pat di tiap nagari. Begitu pun perhatian masyarakat tethadap pentingnya se-
kofah sangal kurang menggembirakan. Hal ini terlihat pada seffap awal tahun
ajuran, hukan murid mencari sekoldh, melainkan guru-puru vang keluar masuk
kampung mencari calon murid.

Situasi inf berubah setelah »aman kemerdekaan, Secara berangsur-ang-
sur mulai fertanam semangat uniuk memperoleh pendidikan. Di-sapa sin
berdirilah gedung-gedung sekolah yang baru, yang sebagian besar dibangun
atan swadays masyvarakat. Pembangunan hidang pendidikan ini makin bertam-
bah intensif sesuai dengan perkembangan perekonomian negara schingga de-
wasa ini keadaannya dapat dilihat pada takel berikut,
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TABEL 1 KEADAAN JUMLAH SEKOLAH, KELAS, MURID,
DAN GURU PADA TAHUN 1978

No. Jenis Sekolsh Jumlah
Sekolzh Kelas Murid Ceru
1. TK 11 — 534 23
2, D 230 - 49775 { 1412
3 SLP 25 156 6. 046 285
4, SLA 6 44 1.603 58
= —3 el

Seperti juga di dacrah-dacrah lainnya di Sumaterg Barat, dalam dua
atau Hga tahun terakhic ini di daerah Pesisir Sclatan telah terjadi ledakan jum-
fah mweld terutama di tingkat Sekvlah Lanjutan Pertama dan Sekoigh Lan-
jutan Atas, Peleksana-pelaksanas pendidikan, terutama di tingkat SMA ter-
peksa harus dilakukan dengan bekerja keras pgor dapat menampung para tu-
lusan  Sekolab Lapjutan Pertama, herhubung dengan kurang seimbangnya
jumifah enlon yang melamar jika dibandiogkan dengan jumlah Tokal yang ter-
sedia,

Terjudinya ledskun n, sntara lain disehabkan oleh ledakan jumlah
penduduk, bertantbahnya kessdonin masyarakat tethadap pentingnya pendi-
dikan, makin menbaiknya kepdaan ekonomi masyataliat, bengmbah laneur-
nya satang hansporinsi, serea sebagai akibat dibasgumnya pedung-gedung Se-
kolah Dazur lnpses di tiag nagack olely Pemerintah seiak beberapa tahun vang
lati.

124 Agama

Quleh dikatakun serntin peeduduk Kabepaten Pesisir Sobstan beragama
balun, kecuali tercatat tuinh arang beragama Katolik, dan 19 srang Protestan.
Mewwnut bendaun tempat ibadal pada tabun 1978, 3 daerah itv tercatat 304
mewli, 227 nmshatla, dun 349 langgm. Geveya don kuil Gitak terdapat di dae-
ral it

Selain ftu, jumdah wlama 1slam 633 orang dan seid vemaja tereatar 917
v1arp Y terdivi dati 93 orang ki dakldan 532 orang pereniputn.

f”.”!r\ Hlﬂfhhf‘n"'ﬁ,
ST AL PN 1*--1;

! e —
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2,15 Mobilitas Penduduk

Perincian mengenai keadaan mobilitas penduduk Kabupaten Pesisir
Selalan dipetoleh melafui pengamatan serta keterangan yang didapat dari
pemuka-pemuka masyarakat di daerah ite. Umumnya hal itu teowujud dalam
beniuk (1) bepergian ke luar daersh kebupaten atau propinsi, (2} bepergian
di dalam daerah kabupaten senditi, dan {3) migrasi lokal, yaitu pindah dari
tempat asal ke tempat lain di dalam kabupalen ity sendiri untuk tujuan me-
netap.

Bepergian ke luar daerah kabupaten sendiri bertwjuan (1} merantau, (2)
berdagang, dan (3) melanjutkan sekelsh. Tujuan merantaw pada hakikatnya
adalalr mencari natkah dalam rangka upayy meningkatkan taraf kehidupun
yang lebih baik. Bissanya hal itu dilakukan oleh kepala keluacga, kemudian
sttelah mendapat pekerjaan atau mata pencaharian yang tetap harulah disusui
clel keluarganya. Akan tetapi, tidak jarang pula kepergian mercka itu lang-
sung diikuti aleh keluarganya. Parz perantay ini ada kalanya menetap di tem-
pat yang haru itu untuk selama-lamanya, tetapi sekali-sekali, mereka pulang
misalnya pada peristiwa-peristiwa bersgjarall untuk metepas rindu kepada
kampung halaman dan sanak familiaya.

Bepergian untuk berdagang biasanya dilakuekan secara reguler. Pekerja-
an ini dilakukzn oleh orang vang memang telsh memilih bardagang sebagai
lapzngan hidupnya. Dari kampungnya mereka membawa hasil bumi dan kem-
bali membawa barang-barang Kebutuhan masyarakat setempat. Kotakota
yang dikunjurgi umumnya Padang dan sungai Penuh.

Anak-anak muda yang meninggakan desanye pada umuinnya dalam
rangka melanjutkan sekolzh. Sebaglan dari mereka ada vang kembai ke de-
sanya dan ada pula yang tidak kembali karena Llerus menctap di [empat-tem-
pat lain di luar desanya atau di Juar kabupaten itu. Tidak jarang pula yang
menetap di luar Propinsi Sumatera Barat, Mereks yang kembali ke desanya
it sebagian besar adalah mereka yang kurang berhasil dalam lapangan studi-
nya. Mereka kembali hidup di tengah masyarakat desanya, baik sebagai pe-
tani tradisional, tukang, atau sebagai pedagang dan pengusaha kecilkecil-
an. Kenyataan ini sekurang-kurangnya skan membawa kepada suatu kesim-
pulan bahwa fakior pendidikan telah membantu anak-anak muda yang fekun,
berkemauan keias, dan rgin menetap di kotakola, baik selaka aparal peme-
rintah maupun sebagai pedagang. Mungkin merupakan sebab yang perlu di-
teliti bahwa perkembangan desa jauh Jamban jika dibandingkan dengan per-
kembangan kota.
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Migrasi lokal schagai salah satn bentuk mobilitas penduduk juga ter-
dapat di Pesisir Selatan. Akan tetapi, jumlahnya tidak begitu besar dibanding-
kan dengan jumlah wargs trangmigrasi yang didatangkan oleh Pemerintah
ke daerah itu. Jumlah penduduk yang terlibat migrsi lekal ind belum ada da-
ta yang kongkrel. Yang tidak kurang pula menariknya adalah kalangan per-
duduk ying enggan berpisah dengan desa tempat kelahirannya.

Makin baiknva sarana perhubungan di daerah Pesisir Selatan jika di-
banding dengan keaduan beberapa tahun yang 12l merupakan ssbeb mobi-
iitas penducud cenderang meningkat. Hal itu terutama Lerlihat dari arus la-
hu tntas dari pekain ke pekan dan dar desa ke kota.

"Tahiat suku Minangksbau tidsk mau tinggal Leiap dan diam di suatu
fempal, yang stlalu cesah betkelana ke mans-mana” (Usman, 1974:26). Ma-
jalah Tempo melaporkan balwa setiap bulan rata-rata 3.000 orang mening-
talkan Sunstera Barat dengan kapal laut dan udara. Dalam pada itu, se-
tiap hazi 10-15 bus wmum mengangkut orang Minang dap Bukittinggi dan
Fadung ke jurasan Medan, 10 bus tiap hari dari Padang, Batusangkar, Bukit-
tingpi dan Payakumbuh ke Pekanbaru, dan 2 bus yang menuju Jambi (Tempo
15 Yanuari 1972).

Brulam angka-angka yang menunjukkan mobilitas penduduk di atas Ler-
masuk di dalanmya orang-orang dan Pesisir Selatan. Belum ada angke yang
pasti, berapa jumlah mereka yang kembali lagi ke kampung halaman dan be-
rapa pula yang mepetap di perantauan.

13 Keadaan XKebahasaan

Fida bugian ini akan diurakan keadaan kebahasaan di daerah Pesisic
Selaton yang berhubungan dengan (1} wilayah pemakaian, () situasi perna-
kaian, (3] status dalam kemunikasi, {4} keduduken dan fungsi, dan (5) sikep
kebahassan. Untuk keperluan ity digunakan daa kepustakean, hadl peng-
umutan, seria keteranganketerangan yang diperoleh dari informan.

2.3.) Wilayah Pemakaien

Kecual para pendatang haru yang berasal dari luar daerah Sumatera Ba.

rat, seruua pendwduk Pesisic Selatan menggurnak an bahasa Minangkabau untuk
memenohi keperiuan komunikasi mereka seliari-harl. Keswkaran bechahaga ti-

dak pepsh teriadi lila wereha beakomunikost dengan vrang-orang Minangka-
ban dart daerohJaerah lannya
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Berdasarkan keteranpan di atas, wilayah pemakaian bahasa -Minﬂngkm
Bau di daerah Pesisir Selalan adalah sermua wilayah yang termasuk ke dalam
daerah Pesisir Selatan itu. Daerah ini di bagian selatan berbatas dengan Pro-
pinsi Bengkulu, di bagian timur dan tengeara berbatas dengan Propinsi Jambi
dan Kahupaten Solok, dan di bagian otara berbatas dengan Kotamadya Pa-
dang, sedangkan di bagizn barat berbatas dengan Lautun Indonesta,

2.3.2 Bituasi Pemakaian

Kendatipun di daerah Pesisir Selatan tidalk lerjadi kesukaran becbahasa
Minangkabau, tidaklah berarti bahwa semua penduduk Pesisir Selatan rmeng-
gunrakan bahasa Minanpkabav yang persis sama. Bila diikuti dengan seksama
percakapan penduduk di nagan-ragar memang terdengar perbedaan-perheda-
an tertentu, apalagi bila kira ikuti orangirang di bagian selatan, yakni nagardi-
nagari yvang herbatasan dengan Propinsi Bengkulu dan Jambi, Hal inf mungikin
disebablean oieh kontak bahasa-bahgpsa dengan daerah-daerzh lainnya atau
mungkin juga karens perbedaan asal-usu! penduduknya.

Sudah menjadi kisgh yang turun-temurun bagi masyarakat di daerah itu
bahwa nenck moyang penduduk nagari dalam Kecamatan Batang Kapas, Le-
ngayatg, Ranah Pesisic, dan Pancung Soal dahulu kala turon dard daerah Mua-
ra Labuh, Suran, dan Lubuk Gadang di bagian selatan Kabupaten Solok. Se-
mentars itu, nenek moyvang pendoduk kecamatan TV Jurai, Bayang, dan Koto
XI Tarusan turuen dari daerah Alahan Pamjang, Solok, Koto Enau, dan Muara
Pangs. Mereka turun ke daerah pesisic dalam rangka menrcan tempat pepm-
kiman baru berhubung denpan makin berkembangnya jumlah penduduk di
dacruh asal mereka. Dalam steukeur pemerintahan Minangkaban lama daersh
tempat pemukiman baru ioi disebut “'rantau’™ (Medan, 1980:33).

Petbeduan asal-usul penduduk ini dengan sendirinyz memperkihatkan
keraganian pernakaian bahase. Hal ini lebih jelas dikemukakan di dalam bah-

bab berikutnya,

2.3.3 Status dalam Komunikasi
Seperti juga dasrah-laerah lainnya penduduk Pesisir Selatan tergolong
ke dalam masyarakat yeng dwibahasawan, yakni antara bahasa Minangkabau

duni hahasa Indonesia.

Rasak [1976:8) melaporkan bahwa bahasa Minangkabay memiiki tra-
dist sastra baik lisan maupun tulisan dan bahasa Minangkabau itu juga sehagal
habasa pengantar di tingkat rendah sekolah dasar. Hat ini berarti bahwa pe-
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nguasaan balasa Minangkabau dapat juga diperoleh melalui pendidikan {or-
shal,

Halhal yang memungkinkan bahasa Minangkabau dapail dipelgjari me-
lahei pendidikan formal karena bahasa ity memiliki kodifikasi seperti yang
teqdapat patda ragam babmasa baku, Sugry sanggar ketja (1976) yang dizeleng-
garakan {KIP Padang bekeria sama dengan HPBI {Himpunan Peinbina Balasa
Indonesia) C_ﬂttung Dacrsh Surmatery Barat telzh berlasil IENYUSUn 1ata gja-
an IL:Ia!'lE.El] Minangkabai dalam ranpks usaha pimibakuannya. Pada kesempat-
an fu pars peseria lokakarya telah berhas| menyusien “Fedoman Unom
Hjaan Bahasa Minaoekabou™,

|31-'ﬂl1 ssarkan keterangan di atas dapat dikatakan bahwa di daerah status
habdsa Minungkabae komunikus masih mendudubi status yang cukup tinggi
seCara IEI-.‘.ID_rmL dl samping statys bahasa Indonesia vang bersifat nasicnal.

Apabila dihubungkan dengan pengkategorian bahasa daerah-bahasa dae-
fah yang ada Ji Indonesia dibed akan atas (1) bahasa daerah yang termasuk di-
alek bahasa Melayy, wperli bahasa Melayu Jakara, Banjar, Bugis: (2) bahasa
dat?rall besar Jdengan jutaan penutur aslinya serta memiliki tradisi sastra sen-
diriy serta {3} hahasa daerah kecil dengan perutur aslinya yang refatif kecil H-
dak metniliki teadisi sastry {Soepoma, 1976), maka hal 4i atas dapar diprahami
kareng babasa Minangkabau termasuk ke dalam bahasa daerah hesar.

234 Kedudukan dan Fungsi

Dalam kedudukannya sebapgai baliasa Indonesia, sehagaimana haloya
dengan bahasa dacrah-bahasa daerah di Indonesis, bahzsa Minangkabay juga
betfungsl sebagai:

(1) lambang kebanggaan dacrah,
(2)  lambang idooiftas dacruh,
(30 alat perhubungan dabam kelvarga Jdan masyacukal daerah.

M sampigg itu, hahasa Minangkahay dipergundkan sehagai alat koo
Whas dalam keluargn den dalaoy maryarekat it senditi (bsman, 197831}
kadung-Ladang Jipakai dalam kemunikasi ress dan sepenuhnyz dalam upa-
curl adat (Medag, 1977270, sering dipergunakan di lembagalennbaga resmi
thalam sitnes tidak resmi CRasyad. 197603 dua lebih wara lugi dalam velus
perordngan yang hersilal sangat peinadi, sandu, dan akviab antarx vrang £rang
Minangkohan (Razuk, 1470:10) kedudukan dan fungse bakase Minangk abauo
teern di atas juga berlaka di daerah Pestsin Selatom i
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2,3.5 Sikap Kebahasaan
Mengenai sikap kebahasaan. Mathiot {dalam Halim, 1976:52-59} men-

jelaskan sebagai berikut:

(I) kesetigan bahasa yang mendorong suatu masyarakat bahasa memperta-
hankan bahasanya dan, apabila perln, mencegsh adanya pengaruh
asing;

(2) kebanggsan bahasa yang mendorong orang mengembangkan bahasanya
dan manggunakannys sebagai lambang identitas dan kesatuan masyara-
katnyz; dan

(3) kesadaran adanya norma bahasa yang mendorong orang menggunakan
bahaszanya dengan cermat dan santun.

Sikap kebahasaan menurat Mathiot di atas bapgi masyarakat Minangka-
bau terhadzp bahasa Minangkabau ditunjukkan olef Zubir Usman. [a menga-
takan bahwa dua hal yang sangat berkesan pada filszfal masyarakat Minangka-
bau yaitu {1 kegemaran rakyat memelibara bahasa yang mendekati atan me-
Ryamai Sophisme orang Yunzni pada kira-kira abad ¥ sebelum Masehi dan (2}
pengertian atzu filsafat ketuhaman menurut perkembangan zdat mereka da-
hulu sejak dahuly kala (Usman, 1974:20). Dalam hubungan dengan kegemar-
an masyarakat Minangkabay memelihars bahasanya dengan sendirinya berta-
Han dengan pendapat Mathiot pada butir {1} di atas.

Sebagai indikator yang khas antars lain teslihat pada kegemaran masya-
rekatnya memelihara kata-kata adat, mahir menggunaken pepatsh dan peti-
Lih, dan mewariskannya kepada generast berikutnya, Di samping itw, parz pe-
muda yang beranjak dewasa diharuskan belajar menghafal kata-kata menurut
pola tertentu untuk digunakan datam vpacara-upacara adat,

Dalam kaitan dengan kebanggasn masyarakat Minangkabau terhadap
{Mathiot butir 2} terlihat dalam kegemaran mereka bersilat lidah dan berg-
forba, mematrikan sjaran-gjaran yang bertalian dengan tata nilai dalam baha-
sa mereka dan kebanggaan mereka.

Dalarn hybungan dengan kesadaran adanya norma bahasa (Mathiot bu-
tir 3}, Usman selanjutnya mengemukakan bahwa bahasa Minangkabau sudah
sejak lama membudaya dalam masyarakat Minangkabau suka dan mahir schkali
mempergunakan pepatah dan petitih yaitu dalem pergaulan seharihar, le-
bih-lehih, dalam wpacara tertentu seperti upacara kematian, perhelatan per-
kawinan, bergelanggang dengan menggunakan pofa-pola terteniu. Secara jelas
dikemukakannya (Usman, 1974:25-.26) sehagai berikut:
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Yung menanti dun vang datayz hendaklah vatuh berpegang kepa-
da pola-pols, Muran-aturan yang teloh dilazinkan. Sedikit saja hertukar
letak, salah pasang, salah sebut atau s-dah pethahasaan yang semacam
itw niscaya teluh memberi Kesempatan kepada lawan untuk menikam
dan memubul, Dalam hal i, bapainmanapun, vang diserang sepanjing
adat lidok akan menyverah atau menpalabl begitu saja, sedapar-dapatnya
MEnyusun barisan perahanaa dengan susunan katakata yang teratar
dan tapih terlatih, yang biasanya dalam bahasa: berirama, bersisomba,
berpepatuli {pepatahy dan petitih, berpantun den beribadat. Dalam hal
itu harus diskui masyarakat Minunpkabau sangat lerlatih, Lerutama di
desadesa, yame belun bapyak mencrima pengaruh bary yang setha lang-
sunE Jan eyl

Rerdasurkan uraian di atag dapat disimpulkan balova masyarakat Mi-
nangkabawy mempunyvai sihap yang positil terhadap bahasa daerahnya. Sikap
sepertl it bukanlah muncul secara tiba-tiba, melainkan berakar jauh ke masa
yang silam sepan|ang kutin sejarih suku bangsa ltu.

Sikap kebahasaan scperti yang dibicarakan di atas juga dimiliki oleh
musyarakat Minangkabay 4i Pestsir Selatan.



BAB Il DESKRIPSI DIALEK BAHASA MINANGEKABAU
IH DAERAH PESISIR SELATAN

3. Pengantar

Pendeskripsian dialek bahasa Minanghkabau di daerah Pesisic Selatan ini
didasarkan kepada berian-berian yang diperoich dari 246 titik pengamatan. Ma-
sing-masing titik pengamatan ilu diasumsikan sebagal titik pengamatan yang
berdirt sendirl, bertaraf sama, serta dipandang mewukili nagari-nagari yang
berdekaran. Di Pesisir Selatan jtu terdapai 37 buah nagati.

Berian itu diperoleh dan dicatat meelalui veknik-teknik yang telah di-
kembanpgkan oleh para ahli seperti vang dikemukakan dalam Ayatrohaedi
{1978} dan Medan (1980:64) Berian itu dijangkau dengan konsepkonsep
Yarg rerdiri dan;

a. konsep morfologl sebanyak 199 buah;
b. kunsep leksikal sebanyak 585 buah; dan
. konsep fonetik/fonolopi.

Berizn fonetis dan morfologis akan dibahas dan dipetakan seperlunya

dan hanya terbatas kepada berian-berian yvang besar perbedaan dan tujam Ke-
komirasannya, Berian yang akan diolah lebik hanyak adatah berian-berian lek-
sikal sesuai dengan tujuan pemetaan dialek yang menjadi tugas penelitian
ing.
Kansep lekstkal terdiri dari 200 konsep yang berpadanan dengan kesa
karta daftar Swadesh {Blust, 1979) dan 385 konsep kosa kata yang diasuma-
kun akau menghasllkan berian yang berbeda dan terdapat pada semua titik
pengarnatan. Konsepkonsep itu dinny dutam ssbuah daftar klastfikasi seman-
tis dalam bahass Minangkehaa dengan rerjeniahannya dalam bahasa Indone-
std. Seuman vy ity diverapkan padz lampiran 1 dalamn laperan penelitian ini.

i2
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Dalam penysbutsn dan penunjukan konsep ite pada halaman-halaman
penguraian akan ditulis dengan nomer urut (seperti dalam lampiran 1) seba-
gaimana hafnya dengan penyebutan dan penunjukan titik pengamatan.

Di datam bab ini akan dikemukakan berturut-turys unsur-unsur bahasa
Minangkabau secard umum dan variasi pemakaianoya di daerzh Kabupaten
Pesisic Selatan menyangkut masalah fonstik/fonologi dan beberapa segi ten-
tang masalah leksikal. Oleh karena semuanya itu hams dibantu dengan peme-
tagn, dalam peti-peta vang hersgnpkutan hanya disebut nomor dan halam-
anttya, sedangkan peta syt bahasa itu sendinl akan dikemukakan di dalam

bab berikuinya,

3.1 Fonologi

3.1.1 Fonologi Bahass Minangkabau

Bahasa Minangkabeu memiiki vokal, konsonan, dan difteng (Tamsin
Medan, 1980:5) seperti dalam tabel berikut ini.

BAGAN 1 VYOKAL

Jenis | Depan Tengah Belakang

Tidak bulat Tidak buolat Bulat
Tinggi t — u
Sedang c € a
Retdah a
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BAGAN 2 KONSOMAN

! Cara Pengucapan Dasar Pengucapan
. | Tidak ber- Bibir § Ujung | Daun | Punggung | nak
Jenis suara {Th) Lidah [ Lidah | Lidah Tekak
Bersuara (B)
Letus T p 1 & k q
Letus B b d ] g
Ceger T § . h
Nazal E m i} n n
Samping B ]
Geetar B )
Luneur B w ¥
BAGAN 3 DIFTONG
—: e s —
Meren:dah Meninggi Tinggi
ia oy Ly
La ay
aw
P i el L
1.1.2 Bistribusi Fonen;
iy Akl jleat”
fparin) "garim’
Tabif “mati’
il fetnm)f leitung”
{rubenf Tpagar’
feadiz Nempar”




ta}

feft]

fu/

fof

Keterangan:

It

.IIIE-."jll

fmyf

fwf

ftf

2

farecry
Jelaanf

Jpaga/

fepinf
frabéq,
Jealzh/
ftandchf
Jfukiaf

Selwonf
{paguf
fondE-ond B

Fsuog/f
Jmutaf

]
Wl

Iﬂ:l Pa31
‘duhan’
"pagar’
"amping’
"rebab’
gelag’
Lakug'
"ulkir’
‘duun’
Toieng’
‘onde-unde’
kanan’
'rmata’

1} fonen (8 pada posisi swal dan akhit didapai di beberapa
titik pengumaian, misalnya, di otk pengamaran 25 fla-

pf lapar, fepinf emping”.

{paof
fapif
Jasap/t )
fbaEf
fabu!
frabahf! }
fmiain{
feamif
{garam/? )
fwarih/
Jawaq/
ftalif
Jatif
{frumput/ *
jdarahy

Hamlof
fpok ad,! )

)

pahy’
‘api
‘asap’
Teanpat’
b’
‘rebul’
‘ntain’
kami’
'garam’
"wiarls
"saya’
all’
hati'
ranput’

‘datah’
land g’
pokat’



st fsalemaf
fasog/
fnf /namof
fheamian/
fdaanf
fil) Jtaman/
fealogf
i {mumpug/
farif
fbayar/*)
Tef featano/
fmancigf
fif fjagEn/
fmusajiqf
Inf fmameua/
funigf
Iyl fsayuaf
ik} fkabEy/
ftankuraq/
/sl /gatud anf
{ paga/
fai fianEqf
fsaEq/
fpadan/
fnf /haqapo/
fabuagf
Nt fhag/
fdalhanf
[baniah/
Keterang:n:

) hanya uda di TP 24,25, dan 26.
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*selesma’
!asa P:
‘nama’
Kusing’
"dabaa’
lemang’
lindap’
‘rumput’
'Ill’a]_i‘
"Bazar’
‘cerana’
tikus'
“oulit®
‘mesjid’
‘embun’
kunyit’
"sayur’

1 ik al!
tengkorak’
*parutan’
*pagar’
‘ngengat’
sengat’
'besat’
‘mengapa’
‘rarnbut’
*hak celana’
"dahan’
benih’

,
= kecuali di TP 6,7, 8,9, 10, dan 11.



3} hanya di TP 23, 24, 25, dan 26,
4) hanya di TP 15.

fiaf Jkayia/
feyiaf
fatiagf
fkarianf
{piliah/
flihia)
fgorean/
fhayiafl
fkauaf
{taluaf
feapuagf
fgunuanf
fauahf
Sk
Hkuaf
[gusvaqf
joy!
ftapay/
fkabaw/
fparuyq/

{fuaf

foyf
fayf
Jawf
fuy/
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!ka-'lﬁ
air’
"ftnk?
Kering’
Ipilih!
leher
woremg”
"hityar’
kaut’
‘tedur’
“capuk’
gunung’
“jauk’
ongkol’
ekor
"aosck’
"leai*
“tapai’
eerbaw
‘pernt’

3.1.3 Variasi Fonetis Bahasa Minangk abau di Daerah Pesisir Selxtan

Berdasarkan berian yang diperoleli di semua titik pengamatan di daerah
Pesisir Selatan tidek ditemukan fonem lain selain dari fonem-funem balasa
Minangkabau yang telah diketukakan di atas, Fanen yang ditemukan hanya-
lah variasi fonetis ctan ity pon terbatas pada beberapa wwur fonetis soperti

terlibat dalam bagan-bagan beriout int.

Ll ke e dr— = =l T

ALK PERRUSTAKG > ]

g . ) . .
| 3A1 BARRSA PIL A%




BAGAN 4 VARIASI BUNYI VOKAL

Fonemnt | Jenis -- Variasi Bunyi Titik
Bepan Tidak Tengah Tidak | Hekakang | Pengamatan
Bersiara Barwiara Bersuara
i, v/ ] tinggi [il fu] SENLUA
agak H] [u] semea
tinggi
fe,of | sedang ] [5] SEMmua
agak iE] fo] sema
sedang
‘g [£] 23,35,26
faf sendah | [a] ia] semua |

Bunyibunyi [if, [i]. [E], {g], [B], dan (3] terdengar pada suku kata
tertutyp sebagal variag dari fonem yang terpadanan dengannya s-cdanglk an bu-
ayi {8] vang merupakan fonem [&] tesdengar di TP 23, 25, dan 26, misalnya:

ape  lapar’ X lapk Clepas”
epit emping x  apip  ‘'dekat
Sehubuogan dengan fonem [E] ini dapat Jihat pada peta 1.

Menurut Saantn {19805y bunyi fonem |e] itu tidak terdapat dalam ba-
hasa Minangkabau, Hal ini dikatakannya karena la menganggap bahwa bahasa
Minangkabau bako didasarkan kepada ucapan orang Bukittinggi/Kurai. Me-
mang di duerah itu tidak didapati fonem (8] itu. Oleh karena masalah bahasa
baku Minangkabau belum tuntas seperti halnya juga Medan {1980} merman-
dang bahwa fonem [] ity merupakan fonem bahasa Minangkabau pula.
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BAGAN 3 VARIAS] BUNYIL KONSONAN

Yariasi Bunyi
Fo- | renis
nem Brasar Pengucapan
. - . Anak Tidak
Liung Lidah | Alas Ujung Lidah
Judg Lda 2 Lng Tekak Pengamatan
t  |letus Jif .I’t.f'lj )
T |gctar frf .n’R,n":]' 7, 11, 13,
15, 17, 18,
19, 20, 21,
22, 23, 24,
| 25, 6.

Bunyi [i] di titik pengamatan mernpakan realisad dari fonem ftf. Jadi,
tidak tcedapal variasi bunyilain di daerah itu.

Contoh: tig ‘lua’,  mae 'mata’,

Bunyi [ﬁ] jugn berhal sama dengan buayi [I]. Pada titik pengamatan-
titik pengamatan yang diterakan di belakang hunut itu, fonem frf direalisesi-
kan sebagai [R].

Contoh: Rinbo ‘hutan®;  daRah ‘darah";  hayaR hayar’
Pada posisi awal dan tengah bunyi IR] ada yang lebur [#], teteipi pada po-
sisi akhir hanya didapstidi HiK pengarmatan 19 seperti bayaR ‘bayar, Selun-
‘utnya, lihat pada peta 2 dan 3. , |

= Bunyi diftong di Pesisit Selatan memperlihatkan variasl yang agak bera-
gam. Keragaman bunyi itu berkaitan dengun kosa Kata yang ditempati oleh
diftong itu yang terlihat pada posis akhir dan pada posisi tengah bila kata itu

Liran, baik terbuka maupun tertutup. | |
e Il;lji;tong yang akan kita bicarakan ili gini hanyalah diftong fiaf dan fogy

alpsan hanyak keragaman bunyi yang dihasilkannya. Kedua diftong

dengan sama) dengan bunyi-bunyi akhir kosa kata rer-

ini berpadanan (berkcasaan

piY
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tentu dalam bzhasa Indonesia. Diftong fia/ berpadanan dengan bunyi akhir
(4, dr, Hk, ng, -k, «l, er, -eng, dan -ar] dalam kosa katz bahasa Indonesia,
diftong fua/ berpadanan dengan bunyi akhir f-ul, -ur, -uk, -ung, -uh, -ol, -ol,
or, -oh, dan ong] dalam kosa kata bahasa Indonesia (Medan, 1980.70).

D dagrah Pesisir Selatan ini kedus diftong itu memperlihatkan variasi
yang tidzk tetap, tetapi seakan-zkan betkaitan dengan padanan kosa kata ba-
hasa Indonesia yang mempunyai bunyi akhir seperi tertera di ates. Oleh ka-
rena itu, deskripsi bunyi diftong di bawah ini diperikan menumi padanan bu-
nyl akhir {tu, yang secara berurutan diterskan pada distribusi diftong bahasa
Minangkabau di atas. Dalam tabel di bawah ini ditulis bunyi akhir padanan
bahasa Indonesia itu sebagal acuan variasi diftong pada setiap titik pengamat-
am.

TABEL 6 VARIASI BUNYI DIFTONG /iaf

—_
TP | ki | air adlk | belimbing [ pilih { leher | goreng | bayar
L |k g -k -ar -eHE -
I | -i€ |4a | -iaq -dan dah -ia -En {a
2. | & { & [4gg | -am ish | En | i
3. | H& [-iE | -igq -ian -ith i€ €an | g
4. [ | & |-igq | -am igh | 8 qean | B
500k |- ] iEg -ian -iah i€ -an &
fh 4€ | S| .ifg -lan -ith 48 Ean -igfi
Fob-ig | -Igfi| -igg -jan Bh | -if gan | 48
B . -§q a7 -igh -2 -Eag | -iE
9. |- |-8fi] Bq | ey h | - an | -#
1O | -6 | -8fif -8q | an ih | <& | dap | -#fi
Vo | 48 | @] -éq | -iam #h | - fan | -
12 | -8 | -a -3ag -ian dah -id Egq -ia
13. | 4E | 4E | iBg | -En iEh | 4B | -iBp | -E
I4. t 4E | -iE | -iEq -iEn +4Fh iE | -Em -
15 | GE | - [ 4aQ | Eg <Eh iE -En -a
I6. 0 | JE {aq | -ag da | 4 | -Em |-
i7. 1 -i# | 4E faaq | .y da | 4 | Eg |-
,_'f';_ JE | AE f-iaq i -iEm 4Ek [ <E En | -a
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TABEL 6 (SAMEUNGAN)

TP | kail ] afr  [adik belimbing | pilih leher | poreng | bayar
S |-y |-k Mg -ih 8T -ane -z

19, | déw] -iFR | -iaq -ian -ialL i -Ex -R

20, | 48wl -igw | -izg 4En +Eh - En W

21, | -iE | -éw | -dag -iCr HER - _ aw

22, 1 -E | -ifwr ] -ag -ian -iah 4F -En _

23 | E | + A JER o i iEg N

39, | 4B | 4 | 4Eg 1 i iEg |

35 | 4AE | - -i By - i ] i

26. | 4B | o i -iEn i i iEn | 4

Dari Tabel 6 i atas tampalk bahwa variasi bunyi diftong fiaf itu adalsh
[4, -E, «i8, 48w, 4a]. Bunyi [i] tampak di TP &, 7, &, 9, dan 10 yang meru-
pakan gandaan dengin bunyf f+ic/. Hal inl hanya untuk diftong fiaf vang ber-
padanan dengan bunyi gkhir - dalam kosa kata bahasa indonesia (lihat pada
Peta 4). Akan tetapi, buayi [] tampak di TP 23, 24, 25, dan 26 hampir di
sermua kata yang mentuat diftong J-iaf itu. Berdasarkan unsur ini, TP 23, 24,
25, dan 26 membentuk kelonipok tersendiri.

Bunyi [1a] hanya didengar di TP 1 dan 12 hampir untuk semova kata
yang memiliki diftong J-iaf sedongkan di TP 2, 3,4,5,6,7,9,10,dan 11 bu-
nyi [4a) didengar hamya untuk yang berpadanan dengan bunyi akhir -frig da-
lam kosa kata bahasa Indonesia.

Bunyi [-E] tedihat di TP 13--26, sedangkan TP lainnya (kecuali untuk
padanan bunyi akhir [eng) dan [er] kosa kata bahasa [ndonesia) tidak ter-
dengar, Jika dilihat dar unsut ini, dacrah Pesisir Selalan hampir tetbelah dba,
yakni TP 1--16 dan TP 17-26. Selanjutnya, bandingkan dengan Peta 5 dan 6.

Bunyi [-igwl] tarlihat TP 19, 20,21, dan 22 untuk padanan bunyi [-ir].
Rila urisur ini diamati, skan terlihat:

1. kelompok bunyi [a) TP 1 dan 12,
2. ketompok bunyi [¢] TP 2 dan 11,
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3. kelompok bunyi [-E] TP 13 dan 18,
4. kelompok bunyi [4ew] TP 19 dan 22, dan
5. kelompok bunyi [4] TP 23, 24, 25, dan 26.

Emlﬂgkﬂﬂ dengan Peta 7 dan 8. Pengelompokan di atas dipandlang sebagal
garis umum terhadap vardag bunyn diftong {Ha] ini. Selanjutnya, varasi bu-
nyt diftong fua/ ditabelkan sebagai berikul,

TABEL 7 VARIASI BUNYI DIFTONG

Titik | sl | dapur | duduk | hidung | gurub | tongkol | ekor | gosok
F“"E' ulf | ur -nk Ny -t -of -OF -0k
amat-
an
L 42 | g agg | -uan -uah | -ua -us -0y
2. Wl | uE uffg | -uan wuEh | @ UE |
3. ve | wé gy | -uan -udh | .ué uf -0q
4. 48 e Uy -ugn agh | -ug -uf‘ -aq
LY -ue Ug -qu HER -ugeh -ug e =0
&, RTT I T weg | -uén weh | -uf uE ud
7. AF G ud udg [ -udy -uEh/ | .U -ugf -1tE
Uz u
8, oE | aE wéy | -uén ugh ud ug -mEq
. UE | -uE -udg | -uBmg -uEhf | -uf ue e
vah )
11, ug | g 4Eq 1By uéh i, -uef ue
u u
11, -Ué | e -ugq uEg -uen/ | e -uef -ug
uzh u )
P2, WE | -ué Afg | -uEy ugh | -ue -ug -ue
13, -uE | -uE 2Eq | wEg -uEh | -uE GuE | -uEg
14, all |l uag | uag .uah { -uE uE -1aq
15, wE | uE uag [ uan wah | Qg -ligg
1. wE ] B uag | -uap aah | wE -uE -uaq
T Ak f M wag | -uay wah | uE uE STV
R :
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TABEL 7 (SAMBUNGAN)

Titlk | sivl | dapur | duduk | hidung | guruh | tongkal | ekor gomk!

1PE ng- | -l | ur -2k 2Ag -ih -of -£F -k
amat-

an
i8. -1 LW =uag BT -uzh U A ‘ugg
15 < W -uag -uan -ugh -uw uw -uag
an. - uw -Uagg -Liawy -uah L uw -uaq
21, -l LW Uag -uay uzh W -uw -laq
22. - % uagq | -uan -ugh | -uw W | -uag
71, -l uw wueh Qe -ueh | -0 o 0g
a4 A W -uag - -uh -0 - -0f]
25, - AW Uy “uomg Awch | o o -0g
24. a| W -l - -uch ) o -0g

Darj Tabet 7 di atas tampak bahwa varlasi bunyi diftong f-ua/ itv adalzh
[-u, -uw, -UE, e, ua dan ol .

Bunyi [a] didengar di TF 1,14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 20, 21, dan
93 Dalam hal ini teflihat hahwa daerah Pesisir Selatan ierbelah puls atas 4
bagian, yakni -
13 dactah buny$ [a], TP 1, 14,15.16.17, 18.19, 20, 21, dan 22,
2) daerah bunyl [-uEl, TP 13,
1) daerah bunyi [ugl, TP 2--12 dan TP 23, dan
4) daerah bunyi [-ufus], TP 23, 24, 25, dan 26.
Hal ind terlihat untuk diftong fua/ yang berpadanan dengan bumyi akhir [-uk
dan uh] kosa kata baliasa Indonesia. Bandingkan dengan Peta 9 dan 10.

Bunyl {-wjuw] wniuk buny! diftong yang berpadanan dengan bunyi
akhir [-ul dan -ur] kosa kata bahasa [ndonesia terdapat TP 19-26, sedangkan
brnyi [-o} witok bunyd diftontg yang berpadanan dengan bunyi akhir {-or dan
-ol] kosa kata behasa Indonesia hanye terdengar di TP 23, 34, 25, dan 26.
Bandingkan keaclaan ind dengan Peta 11, 12,13, dan 14,

Diltong juy! dalam hahasa Minangkabay terlihat berpadanan dengan
benyl akhir kosa katz hahasa Indonesia [-ap], {-ut]. dan [-ud] yang berke-

14, 25, dan 26 untuk hunyi yang berkeasaian sama de-

asaian sama, Di TP 23,
npan bunyi akhir bahasa Indonesia [-!.Lp} dan [-ut]. sedangkan unfuk pedanan
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bunyi akhir [-us] terdengat vaziasi [-uy] .

Dengan demikian, variasi bunyi diffong juy/ hahasa Minangkabau hanya
ada dua macam, yakni [-u] dan [-uy]. Bunyi [-u] terdapat di TP 8, i0, 11,
16,22, 23, 24, 25, dan 26, sedangkan itk penganiatan lain terdengar bunyi
{-zy]. Selanjutnya, bandingkan dengan Peta 15 kuyq (9481), Peta 16 Lituyqg

{22} dan 17 dureyh (S00). Berdasarkan variasi diftong /uy/ ini jelaslah bahwa
TP 23, 24, 25, dan 26 tetap membentuk kelompok sendirf seperti halrya de-
ngan pengelompokan yang diinformasikan oleh diftong /-fa/ dan /f-uaf di atas,

3.1.4 Vuriasi Bunyi Konsonan Berdasarkan Posisi

Pada posisi awal dan ten gah pada nmumnpya tidak terdspat variasi bunyi
konsonan, Kecuali variasi tetap bunyi [t] dengan [t] dan [¥) dengan [R].
Akan tetapi, pada posisi akhir terdapat beberapa variasi antara lain sebapai
herkot inl.

1. Bunyi [P) pada posisi akhir terdengar i TP 1, 3,4, 5,12, 13,14, 20, 21,
24,25, dan 26 (lihat Peta 18 etog (98) dan 19 rabab (249).

- Buayi konsonan [t) pada posisi akhir ditemui dj TP 23, 24, 25, dan 26,
Lihat Peta 16 letuyg (23).

3. Benyi komsonan [m] pada posisi akhir bervarfas! dengan bunyi [-m] dan
}n} bila didshulu] oleh vokal faf, tetapi berbuny] [-n] bila didahului oleh
vokal yang lain.

Bunyl {-n} pada posist akhir yang didahului oleh vokal faf ity terdengar di
1P 6,7, 8,9 dan 30, sedangkan di TP vang lain terdengar berbunyl {-m].
Bandingkan Peta 20, paigm {301) dan Peta 21 mirun (563},

4. Di TP 23,24, 25, dan 26 konsonan /-m, -n, -n, -n/ {scngau) lebur apahila
buny} itu dilkut olch koasosan P, Ko 1, o0 5f, Lihat Peta bante {13)), 22
kaneah (140), den 24 ampiig (410). Bandingkan juga dengan {Arifin, 19-
B0 %),

Dar varlasi buny! konsonan sepertt yang tertera di atas memperlihatian
bahwa TP 23, 24, 25 dan 26 membentuk kelompok sendirl seperdi haloya pa-
da pengelompokan diffong. Bila diperhatikan konscnan /m{ pada posisl akhir,
TP 6.7, 8,9, dan 10 membentuk kelompok sendiri pula, yakni berbunyi
'] Jud, seakan-akan mengelompok di tengah daerah Pesisir Selatan antata
;‘I"’mpﬂk yany berbunyi |.m] di bagian utara dan bagian selatan daerah [

.

k-
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3.1.5 Pengelommpokan Isoglos Peta Varinsi Fonetis

Apabila peta-peta Tonetls yang tertera di atas (Peta 1 5.d. 24) dipetakan
di atas peta isoglos, akan tecihat gambaran seperti Peta 25 dan bila diseder-
hanakan tampak seperti Peta I6,

Tampak dengan jelas bahwa bekas fsoplas yang paling tebal terletak di
antara TP 22 dan 23, Hal iai berarti bnhwa Kecamatan Papcung Soal (TP 23—
26) memperilhatkan kekhesan di bidang fonetis. Selain itu, TP 13 dar 18
terlihat seakan-akan menyendin sepert halnys TP 19 dan 22,

TP 33 memang agak mengalami tarikan-tatjkan dari kedua daerah yang
terpisah, sedangkan Peta 7, 8,10, 11, 12, 13, 14, 22, 23, dan 25 mengelost-
pokkannya ke dagrah utara.
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1.2 Warissi Unsur Morfem Terikat

- Yang akan dibicarakan dalam baglan in} hanya morfem terikat berben-
tuk inbuhan dan kata gant posesiff-nyo/. [mbuhan yang dimaksud itu diba-
tasi pada akhiran :

1. akhiran j.zn/ kata kerja,
2. akhiran f-an! kata benda, dan
3. akhiran f-if kata kezja.

3.2.] Variasi Akhiran f-an/ Kata Kegja

Akliran f-anf kata kerja memperlihatkan vatiasi [-an. «in, -En, un],
[-kan{, dan |-], dan {¢].

Khusus TP - TP yang memuat variasi [-an], [-En], [4n], dan [-un] ter-
dapat keconderungan vntuk mengikutt bunyi vokal akhir pada kata dasamya,
dan hal ini kelihatanoya tidakiah teratur, Oleh karena ftu, untuk sementara
dapat diwmbil sajz variasi bunyi yang sederhana, yakni [-an], [kanl, [],
dan [¢}. Variasi bunyi j-kan/ terdengar TP 1, 3, 12, 13, 14, 16, 17, Eﬂ'dan
21, sedangkan varlasi bunyi -] terdengar di TP 24. TP 23, 25, d‘fn 26 tidak
ierdengar akhiran [-an] ataw [¢]. TP lainnya kedengaran berburyl [-an}. Se-
ianutnya, fhat pada Peta 27 lapE(hjan (604 dan Peta 28 baraman (634).

3.2.2 Variasi Bunyi Akljran /-an/ Kata Benda

Vattasi akhitan [-an/ kata benda hanya terdapat di f-anf dan ff. Ha
tiyd sajn aeherapa TP kedengarannya memunculkan bunyi akhir kata dasar
haru yang mengikatkan Kitu kepada bunyl skhir padanannya dalam bahasa
Indonzaia Bunyi itu antara Jain bunyi [t] pada kata [sakig] menjadi [kas
kictan| vang umunimya terlibat di semua TP, kecuali TP )7, 18, 20,22, 2.
24,25, tdan 26, Bandingkan dengan (Medan, 1980 : 102). HunyiLES} pada ka-
i falffinenjadi balzeen dan bunyl {r] pada kata denag menjadi pand .
dengan heberapa kekecusliannya pula (selanjutnya lhat Peta ?9_ kasakiqan
(6110, 30 halosan (5 76) dan 3] pandanaran (643). Bila diamati benar-benar,
iy bana yang muncol ftu jalah {p, t, s, 1, dan K], yakni yang berpadseeh
dengare akhir kata dusar bahasy Indonesia yang berkeasalin sama der!g_.m hu:
i it bn TP b7, 18, 20, dan 22 tidak memungulkan b“"?"’i'hu.nyl itu, Dt
TF 24 terdungar berbunyi [2] . sedangkan i TE 23, 23, dan 26 tidak terde-
D $2403 s=kali.



63

3.2.3 Variasi Bunyi Akhiran f-if Kata Kerja
Variasl bunyi akhiran f4/ hanya berklsar antara bunyi [4] dan [¢]. Di
TP 23, 24, 25, dun 26 tdak kita deogar akhiran ff ito atau /gf. Di TP-TP
lainnya seperti halnya pada akhiran f-anf kata keria, ada TP yang memuncul-
kan bunyi baru pada kata dasarmya, yakni bunyi [p. t, 5, R, dan k| pada kata
dasar yang berpadanan dengan kata dasar Bl vang berkeasalan sama dengan
bunyi itu. Untuk jelasnya dapat dibandingkan dengan Peta 32 abiki {685)
dan 33 disakigi (6] Z).
Dari varias) bunyi morfem terikat ini jelas kelihatan bahwa TP 13, 24,
25, dan 26 memiliki kekhasan, yakni ieburnya beberupa akhiran itu. Namun
di sebagian besar TP memungulkan bunyi baru yang bersamaan dengan pro-
ses marfonologl bahasa [ndonesia, Hal ind mengingatkan kita kepada penda-
pat yang menyebutkan bahwa masalah afiksasi dalam bahasa Minangkabau
merupakan masalah yang ruenit, Besar kemongkinan bahwa proses afiksasi itu
yang baru atau muncu] kembali setelah pemakainya berkenal-

merupakan hal
an dengan bahasa Melayv {lndonesia}. Akan fetapi, di sind hal itu tidak akan

diungkapkan Jebih jauh.

394 Varasi Bunyi Motfem Terikat Kata Cantj Posesif [-nyof

empunyai variasd schagai berkut,

Morfem terikal inim
13" |4~ !53 ]ﬁ, ]?J J_E. ]_1:},

1] [o] kedengaran di TP 1,2, 3,4,56.9. 12,
20,21, dan 22.

2) [E] dijumpai di
3) |-] kedengaran di
Untuk jelasnya, dapat d

Apabila peta-pela m
vang agak iebal jugd. Unfuk
TP 16 dan 17 dan untuk f-nof antara

TR 2, 7.8, 10,11, 23, dan 24

TP 25 dan 24

ibandingkan dengan Meta 4. agagno (al5).

orfem terikat it digambarkan dalam Pete Isopios
pcte akhiran berkas fsuglosnva teretak antata

22 dan 23,
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3.3 Variasi Unsur leksikat
Dazf 5A5 konsep leksikal terdapat 298 buah konsep yang memperlihat-
kan perbedaan berlan leksikal, Hai ini berarti bahwa sekitay 50, 94% konsep

memperifhatkan perbedaan berian leksikal di daerah PS,
Di antars konsep yang memperlhatkan beda leksikal ity dipitih 100

kunsep yang akan dipakai sebapsi penerapan dialckiometri supaya terlihat
persentase beda kosa kata di sefiap TP sebagai dasar pemetaan dialek jtu. Se-
banyak 40 konsep dipetakan langsung dalam Bab [V untuk melihat TP—TP

yang menghasilkan berian it

3.3.1 Macam Beda Berign Leksikal

Konsep lekdkal yang manghasilkan porhedaan  berisn ity dapal dilihat
dalam tabe] df bawabh [ni. Dulan tabel ity berian vang ditulis hanve nomornva
saja, sedangkan Konsepriyd terdupat dalarm larpdran ) {dafiar tanyqan). Ber-
an yang dituliskan hanyalah berdan yanp memperlihatkan beda jeksikal dan

juga berian yang agak khusus.
Konzep-konsepr ¥ang diganakan untuk penerapan dialektometrs (100

buah) di dalam tabel ini digatsbawaid nomor konsepnya,



TABEL 8 MACAM BERIAN LEKSIKAL

—

Nomor | Nomor Varasi Berian
I 2 garemthEh, paRembeh, gaRembEh, garenibeh, tali
tuduan, talf suduan, jamban, jamuyh, tali tudun
2 3 bule mato, sayog mato, bulu masu
3 A salEmo, salen, inua
4 112 garaman, paRaman, giRaman, giaman, guRaman,
fman, goman, gEg
5 13 jakun-jakun, jakun, cakun-cakun, buak jakun, lakun-
Lakun, lakut-lakut, kalakun, yakun, cikuan
& 16 palual, palueh, palug, palag, pluh, ploh, pluth
7 17 vankuman, ragkupnan, ronkongan, karogkonan, sansa-
luan, ankunan, keronkosn, kerogkonan, Rkudn, ko-
konan, Rekuwos, kokudn
A I8 kullg, janEq, janig
G 19 sisumUyY, janguyg, surguy g, sunul
in 20 libla, hié, matidh, maRig, livig, Hya, livE, maRiah,
mRik
11 2 ayif, liyua, ludah, livé, salERo, salEro, luda, avia,
F2 2l five, ssdéro, avil, IERo, avif, salcRo, ayil, ui
2 4} tulan karian, tulap kaRiawn, tuisn karen, tulan htih,
tulan kRin
x} 43 Eikq, amaq EiEyg, ayBg, adih, maq adih, induog

hosa

74



73

TAREL 8 {SAMBUNGAN)
E
Momor | Nomor Wariasi Berlan
24 435 A0 Pisddl, anag mandy
25 46 bapay. apaq, abag, ayah
26 47 apag kelby, tapag, apag. bapag etEy kelEq, pag
¢tEq, apaq EtEqg, con. bapaq osw, bapag bhosu
27 44 batiaw, ilaw, Haw, balaw, swdallo, kanu, bliaw
P 33} wagan, kamu, ag’
19 33 weagan. kamu, an, kaban
3 54, kau, koban
11 54 wnag, nag. andl, eyEy, may, induoy
32 56 Ctlq, may EtEq, amagq kKEtEy, amaq etBq. maq cig,
mag usy, mag, bosu
27 58 ayEy, ian. anduwan, gaBg, paEq unam, maq gaka,
unzn, ayly gaBq, nlifiaq, iniag, induag, payan,
ningyg
14 54 bint. padusi, bin
15 &) uda, uwifakag, udo
kT g1 uwo, uni, kacky, unin, unl
37 62 sadoll, sadoo, waqey sadull, waqan sorst-soraf,
waary, katian kasadudo, kassmoto, koo kasadono,
kasadoo, waganfkau, kau sadou, samo sakali. kalian,
kamu gabo-gale, gali-galokahan, kamo-kame, kasa-
doF
3R 65 ugen, wwan, acing. rmamag, anka, aeu, (eiwint
39 7 saclonn, Mo, angy. oy, o, Bag uRan, Wag-anm tw,
neReks, uRagko, uow slan barg. kamoka, uag to
40 6 b, mintug, mag o, Imantie, tratll, et
41 0 ayah paFap, ayly paliq, yab galq, gs}h}, It ‘gqu,
anku, ayakay aki. aylly lakidaki, nlinky, o, d?_n-
42 1 g Eﬂl‘:q, paliag. avFy. ayly usl, axbo padusk, -
flag, ayLy ini. nkakap, nig. nky.
43 73 uran Jakitaki, ulay laki-laki. urag jentan, uRan ka-
Jaki, uan janlan. ninah
g4 T4 wian padusi, uRay padusi, induppidiag, u Ran ba-
(0, war e, wan i
- N |




TABEL 8 MACAM BERIAN LEKSIXAL

- —————t
Nomor | Nomor Variast Berjun
] 2 garenibfh, gaRembeh, gaRembEh, parcmbeh, tali
tuduan, tali suduan, jamban, jumuyl, tali tudog
2 3 buly mato, sayoqg mato, bulu masu
3 8 salEma, salemu, inua
4 12 garamian, gaRanan, giRaman, giaman, guBaman,
praatl, goman, g
5 i3 jakun-jakun, jakun, cakun-cakun, buah jakun, lakun-
lakur, lakeit-laku, kalakun, vakun, cikvan
f 16 paluah, palueh, palug, palaq, pluh, ploh, pluih
7 17 rarkuszan, rankuarnan, ronkonan, karonpkonan, sansa-
juaty, ankunan, kerawkon, keropkonan, Rkuan, ko-
konan, Ritkuon, kokuon
R 14 kulin, janEq, janiq
9 19 sisunUYY, jARELYY, suRuyd, sunut
10 20 lihia, 1ibi&, marigh, maRig, liyi€, liya, livE, maRiah,
mRih
I 12 ayie, liyua, ludah, liug, salERe, salEro, luda, ayia,
12 21 Nua, saléry, ayik, 1KRo, ayif, saléRo, ayil, liud
22 40 tulay katian, tulan kaRian, tulan karen, tulan bih,
tulan kKRin
23 +3 EtEq, amaq EtEq, ayEq. adih, maq adib, induog

[]+117]

74



75

TABEL & (SAMBUNGAN}
|

Nomer | Nomor

Varinsi Berian I

24
a5
26

27
2
29
30
3
32

33
34
35

36
a7

38
39

40
4]

42

43

45
46
47

4g
33
53
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55
36

5%
49
&l

6]
il

B
il

68
0

71

ana pisan, anag TELg
tapaq. apay, abag, ayah

apagq ketBq. lapas, apay, bapag ety ketEe, pag
etEy, apaq EtEy, con, bapaq osu, hapag bosu
baliaw, ilaw, liaw, balaw, sudaBo, kanw, bliaw

wagai, kanmw, ai’

wagan, kamu, af. kiban

kau, kb

amaq, inag, wndE, ey By, niay, induoy

EiEq, maq EtEu. amag kEHEQ, amag ety mag vy,
mag sy, mig. bosu

ﬂ}-‘El’.]:. ion, #mduan, I{[].Ei!, gqu unAR, Thag EWI-‘-I.
unai, ayBqy palq, militlay, ifiay, indusg. puyan,
ninig

bind, padusi, biiti

uds, uwolukay, udo

uw, UBE, kacig, uning, unk
sadoE, sadoa, wiagan swdol, wiqan sorepearan,

wazh, kalien Kasadedo, kasamonio, kamu kasadong,
kasadod, waganskan, kau sadoo, sa sakali, helian,
kemu galogalo, gato-galvkabin, Kemo-kamu, kew-
ol

WU, wen, Ackik), MR, aithat, Ui, {0 dwan
sqdonD, Mo, anad, UrR, i, 13 uRan. arsf-oign
meReka, Rinko, uan nan bariiy. kavuka, van fu
i, AHIENO, 198G E0u, IHERHUD, MAHN, INFiw
ayah gak, aytg aaba. yuh gaby, ki, bag galiy,
anku, aynly aki, .:}:t:q fﬂk_bhh, “"ﬂ_*'q. b, dan
snag gaba, galiy, vt avba wd, avky padini, ni.

fng. aylg i, ahinlrp, nlyg. nky, mun
uran lakidakl, ultan laki laki, v1an jantsin, wRag ka-

Laki, uaR jaman. v |
wrury padust, uka pdvsi, fndviay indusy, uRmy by.

1 i 1l
tipo, wa tinw, uan et

e e T
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TABEL 8 (SAMBUNGAN)
— e — o
Nomor | Nemor Variasi Berian

45 75 payike tanah, induBq bako, panka tana, hako, in-
duay bake amag, bake amag

44 76 samg masueg, ipa blsan, pambayan, sumbayan, am-
bayan, sabyban, sanag pambayan, sapambiyEn, dun-
sanaq pamhayan, pamayan, mayan, nayan

47 77 adEn, wadEEn, ambo, dEEn, wagden, deREn, waq-
dEn, aku

45 7| laki, junjunan, lakiE, lakiE

47 g1 nikah rando, badoa suraw siag, doa kawin, malape
niEq, badua suray staq, mandoa, doa salamat, alEq
ketBa, dua suRan malin, kanduRi, dua seRan malin,
himnban kaciq

Y 82 balahan, badunsanaq, balaan, pakayu, bagian, indu,
blaan, gdan, blahan

1] &6 baniaiq, bakaut, baniFg, mamintaq, bakaua, ba-
bakue, baniat, mamujur tpat, bataRag, bayiniat

52 57 bamainan, bakanaian ati, batunanan, main mato,
bagandaq, bamain-rnain, baintaian, bacinto-cintoan,
bapacar, bakawan, mair-main, bamudo, mEnan,
main mudy, mamudo

53 £8 bila, utan slag, tukan ahan

>4 89 budaq, lacifh, pambantu, anaqg iamanm, plsuRuah,
habu, pémbantu

55 90 | ganti tika, gantian tika, silieh lapieq, salleh tika, ss-
lin tika, salah.tika

0 93 jande, maRando

57 4 baralEq, kandur, kanduRi, mandoa, baRalEq, ba-
ralaEq paday, alEq gadan, buRalEq, bimban

a8 95 wali nagati, anku pala, wali, nku palo, kupaic, paq
wali, lu palo, wali nugaRi, kapale nagaRi, panulu
pala, kpaio negri

A KX balay adat, balay adEq, bale adEg, uma adat, kan-

{ti#, kantuz anku palo, balay adai, balaysuw, balay-
balay, batay-halay adat, Rumah adEq, Rumah gdan |
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TABEL % {(SAMBUNGAN) ,
— —
Nomor | Nomor Variasi Berlan |
60 102 gadian-gadian, jardjeq, gadién-gadiy, tandan dindl-
yay, papun gendean, iaRajag, balubo, jojag
fi) 104 jandEla. pintu tigkog, jendela, pintu ketEg, pintu
kacleq, jendela, pinta, tinkoq, pitu keig
G2 105 jorajaq, sasng, endg ram, rancayan, jarufi, jaRuf,
jati4ari bandua, jaRajaq, taRall, pancan, joji, pags
63 106 kakuyih, kakuy, kakoh, tapian, kakusy, pian
&4 107 kundan, baomah
65 108 kasau joroq, kudo-kude, kasaw, manju, kasaw jan-
tan, kasaw buntuag, kasaw joRon, suRlaq, juray,
tulan kasaw
(il 109 karabes;, karoben, vjuen tuturan, Karobean, kaRe-
ben, tulag anhy, kRobEn, sinog, santuay axin, kala-
be. karabel, kaRobEs, huRando, tupan
a7 110 langatan, salayan, fandsn dindlas, silayan, pallo,
pagd
&8 112 pagu, lotfan, loten, €tEh, ptEq
&9 113 Jumbuan, halubua padi, balubué, balubu, balubue,
xapuaq. kpuq, billg kpug, blubud
10 115 paga, pagaRan, pagay. kupdarn
7] 114 palanica, msvéy patanca, jartew, palancay, palancaw,
placa )
72 17 rasinq. Tasudq, sigigtan, sigitan, abar, fosug, Rasu.
e, panall, kayu lglu, Basuy, placa
13 120 pondeg, paTunan, pandugy-panduey, pondoq-pon-
doy, tampEq pambpka daday, pondoq ketEg,
maRumn, sanduay
T4 121 sitomkoy, layan-loyan, poitloq sawah, pondog saws,
panduer}rpﬂild'-tﬂh pundm[-puud_uq, pondog padi,
aular-nulam, suduip, sitRug, suduog
75 173 jenian, {amger, tm,:gu_ o o
74 126 [nduay janjam. tnduty janjary, antsqan janjen, batu
ale janjast. tampeg basud kaki, batu tapaqan, ;!ie jan-
jag, tampuan, TampEk basua kakl, allth janjan,
tumpuan j@njan. hande, bandu jenjm, batu, aje;h_
——-.___._J__.__,_..———-—"'—“"—'_-_'"-'_.-H_m-_m_“ —_
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TABEL § (SAMBUNGAN)
Nomor | Nomor Warias! Berian
1 janjan, tpagan janjey, alEh basuh kald

77 127 tongaq, tungaq, tiag

73 128 tuturat atog, tuturan, tutuRan, pincuran atoq, pa-
nute, panutuw, panuturan

19 {29 alu, antan

30 130 panayaq, kisayan, ayaq, kasayan, aya, ayuqan

Kl 132 galEh, jaga, gale, bajaga, jaguw, baRan, jojo

82 133 batu Tado, batu pisan, batu fadu, baiu ipih

B3 135 carano, peti siRia, caRano, lapguway, canu

Ed 136 galuag, galufy, galug, embE, sanduaq takuan. ga-
vuot, timbu, galuoy, cibuog

85 138 panjaiq, pinjalq, jaRum, penjalt

LI i43 dama, dama iogog, lampu togog, padamaRan, lam-
pu cogog, lampu LketEy, plitc

a7 146 lamari, lamaRi, paluéy, pti, lmaki

8 147 patudan, parutan, kukuran, gaRudan, guragudan, pa-
maRut, paRut

&9 148 pangalan, piggalan, panalan, pa njuluaq, panuluad,
saglan, sofwa, peplan

g0 F49 ariyan, paRivan. tabasn, kacun ‘

9l 150 ;iri:n. [;:-if:;gnn}rketliq, pirias samba, PiRi:'”T; l“'j‘f]'l pr
Hiam, cipie ketFiq, piRian tadah, piRin, piRin keig

a2 154 piman, pingan nasi, pingan makan, piRin gduq

93 152 sia, tonjoy. Ronjog, onjodg .

94 153 $ﬂ]iml.l}:]|:[f-j salim’]uqq: kapu duo, stimut. kain kapull

95 157 suluzh, suiugh, sulug, sulub, pusuen, sigl

5 !5y | parasapan, manday, paRasapan, pasapaf. sapai,
ckémbani, cawan sapan

97 o0 ﬁmbﬂluf]tambafa, tsmpﬂl basugh, keq basea, kaba-
such, panci, kKebasuch, Labasab, jbasuh, mrpundam,
abEh hasuch e b

o 161 tampliq barEh, pabarasan, paburasall. Brarzsan.
yon, parasan, baRusan, buasan, bu Rasan, plasarn.
randay , salhu, bakud N

ki 1h2 carnn::l kadoyq, kampie siRia, uncan, kampie WG, |
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TABEL 8 (SAMBUNGAN)
':

Nomor | Nomor Yarinsi Berian B!
kampie sifda, tampRq sirfah, puRo, kampiew siRi-
ah, kambaw, suli, kGmba sidh, mba

1430 le3 kowE, tamnipEg Hdu®, tarepEq tdua, kawl, kai, ko-
way, dipan, parateh, puateh, kui. pREtER

I 14 uncan, puto, ponjin, puRa, poncin, dompEq, pujin

142 167 lukiaq api, catuyh, catuyh ampog, catuy, catuh,
ctueh api, catuyh gudam, ctueq api

it 168 kepEan, pitih, piti, kepEn, maguo

104 17 tabaq. panku?, badvag, hadueq, boduay, paky, pa
ko, pakuy

Ins 172 | arig, garpajl arig, garagaji, pesEq, sRin, gagajl, EsEq

106 173 duwasgn, duwansan, duransan, duansan, duasan, sta-
kavi, plakay, tlakay

107 175 palatan, palaiizy, pladan, palantian, pilantian, sdls-
njuyq, palantian, kajay, latizyg kajay, pacuyq, patiag
Eajay, ptin, katapEn

108 176 katuag-katusy, katuéq-katuty, katug-katug, tonten,
Etug-kiug

109 178 ladiay, golog, ladien, 1adin

11 179 tukan apa, tukun basi, tuken titig, apa ba, tukan
lsi, iukan dp

111 1801 pisaw, sakin

112 R kag tuwe, sapiqankuyy. kaq tua, sapig ankuq, saplq
birust, spley akut, kakagy tuwy

113 145 sipgubuay, sinpuledy, sinukuen, siquluer, cinkulyg,
cikuluag, cirkuluay, tikuluag, saguius. sinufun

14 186 sinka. male hajm, bajag, sinkaw, mabu bajag, sika

115 187 surplgtan, simprog, sumpltan, sumpiq, supit, sukiq

i1s 140 tankal tiwy, fankay tuay. saug-sauyg, takay fuay, su-
lin lugy _

I 100 {mbag, galah, piarl, pendah .

)& 1412 uwa-Liwa, juby-uk], vang, uneEh-ungEh, aw, uaw.
uaw, pan hajag. buRug-buRun

iy J4g arnba, bae, umban tali, katapel _

l 120 1ty aka haha, kabalth, ks bag, aRaw hahaw, jinat



TABEL 8 (SAMBUNGAN)

30

Nomeor | Nomor Variast Barlan

12 200 baju opzn, indueq baju, jas, open, opean. baju
opean, baju gadan, opian, opkn, baju jas. baju opEn

122 Rl kaint saruan, kain saRuan, kain saruen, Kaia palaker,
kain saRuew

123 202 lontin, dukua, lukuch, dukue, lukuh, duduch, ka-
luon, kiug

124 204 paniti, samEq baju, smig, smlqg

125 206 saputanan, sarobFEta, dBEta, bEta, saRabFta, kain
Kacieq, sputanan, kain stanan, sabEta

126 207 | salendan, tinkuluy, tikuludg, linkulueq, tilokog,
kain sampen, kain kacieq, unduan-unduan, kulug,
siEpan, sifidan

137 208 ¢ cabng, kabeq pimpan, sitagen, ambao, bankuan,
kabl g pingan, stapEn, satagkn, bebEg

128 IL [ subam, kRabu, sutin

129 212 juball, mungkapah, jeba, kain  mankana, kain
makana, kain kana. kain sumbayan, makenaq,
talkun, tElkEnah, makenah

130 23 tikuluag, tinkuleag, salender, likuleueg, tikulug,
tikutueq, tinkulusq, sikvlug, cikulueg, takulug-
cinpnkulueg, kulueg

131 215 | dagian, louSy bantlay, bantay. dagly, batay

132 2% | parsgedel, godug-gogoq, paragede, pargede, pagEdE,
pargedE, podoy, pagedl, pagFdkl, paRgEdE,
suppenedE

113 1M kapua sirich, sadah, kapu, kapug, kapue. kapuw,
kapuw siriah, kapua siRigh, kapu siRih, kapo
siRih, kapus, sdah

i34 22 karEh-karEh, kare-kareh, kaReh-kaReh, kue kaREh,
kue gamban, kue kREh, kuE kekaREh

R 22| lamag, 2omog, lamag langq, Imac, mEamiq

[ 3rs 224 lapEq, limpien, lpEq

R 230 | juajiq. nasi wajlg, wajig, kukuh, kukuy, kei€oq,
wijit, seiih
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TABEL § (SAMBUNGAN)
]'_N"—'mﬂf Nomuor Variasi Barisn
138 2317 npasi lamag, bubu, bubwe, skatam, siamag, stpujug
slemug '
139 220 ondEh-onEh, onde-onde, puti manadi, ondE-andE,
namd Eh
140 134 saran barEh, saRat-saPan bare, suraw bareh, katrE.
arEl, saRan-haREh, sarabi. siRabi. saRabi, spam
141 236 sampatah. katapan, sempala. sampuREM kaRatnbie
garak E karambfg, pals keply Bq, simpaia kaRﬂmbiE':
simpala kaRambiew, seplal klapo
142 237 say i, sayue. abuh. paubam, seyu, nwog, sayuo
143 238 sigpdn, pingkiyy, hike, pinvkug. panokoy, kue
taly, panukut, prukul
t44 239 tapaty sipuluyy, tapay barBh, simanih, tapay sipulueg,
simaniEh, tapay puluy, tapay puluyyg
145 241 talua mate kabaw, talug mato kabaw, wlud mato
sapi. maro kabaw, 1hu maro kbaw, tio matu kbow
paREf nino khow '
146 247 | busipsdan, badivab, badigs, bapenda, badiEh
main talEr, mair pundu, main dama, bﬂpamq:
atn sizpo, main bush KaRER, main kuleRen, main
palu tabi, bosen
i47 X0 wafn, bamain, baampag, jodi, bapiriéh, utuog,
ampod, bujudi
148 248 puUpUYyq, sarunay, dfiwnay, pupen, saluney, liojo,
HutFa, sonay, EREL, loio
149 247 rabuh, rahooy, mbeq, Ruboq, rabEyq, Rabal, biols,
Rabub, babala, Rehak
150 250 cafuan, bunst, sahien, saltulin, salui
151 251 qalawal qulsn, salawlq  dulag, salawEq talum,
sulawayq dulen, sabawby, saluwat dulap, Rabana
sikie, salawat talam, dlkig. Jikie
132 254 Taguad, haguEg, baguéy, bEyuay, duueyq, buug,
huuﬁq
133 255 cagd, KAtuMbUANn, Pacamipas), baREq, tumbuh,
S phakit cap, pleapag _

l,i R FEHPL‘SMHMH—]
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TABEL § (SAMBUNGAN)

Momor | Nomor Variasi Berlan

154
32

156

157

158

159
160

6]

162
a3
154
Ih%
164
167
(B3

int

256
2517

258

259

262

205
266

275

181
282
283
85
P
295
2%

197

— ]
cupliag, sapueq, jajaq, kasanE, paRut, capug
gallpato, gatu-para, gataw-gataw, gligao, ligto,
lgato, lanato
blaky, bakalakusn, hantu jaEg, antu jaEq, rapkoq
sarag, dubulih, indo, dEg aniu, daplig diantu,
takyus-takuyg, rabaliag-baliaq mato, knay, abistag,
skut Enya sgap
kav-kailan, kakailan, sakiq ramkunan, kaie-kaian,
kugi-kanilan, kayE-kayElan, kailan, kaiglan
wiEh, pantaw, bapantaw, puyaw, siluwasg, sluo,
wreh, maantaw, maolag, manoifson, mamitaq, mujo
tanah, pEmanian
sisizq, palasig, sisieq, sixig, bia
gablyapan, tumbuah pasanan, pisanan,  fungua
pusanan tingu pasayan, lanEa ayam, tungue pa-
sunan, tungue pasayarn, balinsanan, Kasanan, sanamn,
kllkan, killg
gabuai, alf gadan, ayi gadan, aik gabuag, aie am-
pueh, ayie ampue, maampuah, aluy gedad, tinkujua,
aytew gadam, u:.f'i-i gadan, ayii dalam
abu, kaboyg, kabug, kabut, dbu, kabut, akut
ambup, 2yi€ aman, inamu, mbur
daruyy, danfuan, gaga, gitua, darug, gurugh, patuyh
mangagadaniuey, gagap, guRuah, négap, ggap, sRun
badan sakiy, gurano, guruano, ruano, tagkoq rac, ga-
rane, guRano, garhano, guhano, garhano, gRane,
gana, matoR| skit
hutan, rimh, utan, imbe, imbo
kahun halaman, ataman, paraq, kabun, palag, paRag
palay-pzlag. kabun alaman, palag ketEq, bwah, po-
lag
tabCq ikan, labFy, laupg, tabEqg, kolam, kolzm
ikan, kola ikan
knsiag, katBke, karekel, kaReke, batu kacifg, kan-
kif, batu ketLg-ketEq, kaRekEl, butu kaciag-kaciag.
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TABEL 8 (SBAMBUNGAN)

ST e e — |
Momor | Nomor Variasi Berian
hatu kesiag, kRekEl kREKE
170 203 pabag, galok, arl buruag. alog, pakeoq aRi, glog,
whary, At
171 304 nuggu, mangng, tanah tumibuh
132 a0 pusia, pasie, kasidy, kasiag, kasieq, pasiew, ksig
7 A0s ula pEan. mann, bayun, opoh, wls danaw
15 titian, jamibatan, i, Mawhan
314 atuan, patikan, bauntoagan, unduaqgan, lumbuon,
abun-abun, lihun, abun
176 A14 hakasan, gatu, bagatu, snsoq, manasan, bakehtd, di-
makuan meit, makan atlh, maesan, Ratlh
177 an karapuan, lah lutuay, kalapon, bakalopoan, kaRapu-
an. sasoq, kikapuan, manda, kRopuh
178 K manamulo, mayag mulo, muladg, paku® alEh
179 323 | manduo kali, manduo, niayaq kaduo, mbalig, pakio
lnlude
180 334 ! manambag, manabag, naisyg pamatayy, manaigan
pambatan, melepoh, malambag, malelui pamatas,
miduluyg
18] 325 malunah, maiulueq, malufia, mamijag Julvag, mami-
Jacpripag, mijug-anljag, malulag
182 3| mambayeq baniah, mambaysg banieh, mamayaq,
mambayag, mambayaq padi, mamayag banie, mane-
Rarp, malumag, manambag, manabuyg, mangabuyq,
maggabu, maning, (ma}iEmay
[83 37 n@Lanpe, funipa tabig, manampa, mangamps, ma-
ngapa. mandapue, magampaw, mambREg
L8B4 3z naagare, manealo, pisy wiekh, kisa huRun, nalaw
unghh
%] 1y upah harian, Nt niafambie, manartmo upah,
wanaRime upah, manaRimo upa, manjawEq upak,
makan gai, Wasedg tadi, nhg upah, nEpah
| RE 330 pantiaan. pandiaman,  padizman, sudah  toay,
pelREy, msin snan, makan-makan diam, sudah nuay
17 334 pasumayan, sardnan, sumanan, tampEq manabuyg




TABEL E {SAMBUNGAN)
Nomor | Nomor Wariasl Berjan
sitndnan. tpEq manivg, kandan smay, tpEq Dmay
ki) 33z timburan ayia, timbilran ayi%, palapasan ayig, pala-
pasan, palepECn ayie, buanan, aptan ayiéw, pin-
cuRan, pity ayil, sEntufn ayil, buan syil
J | By 154 bawan putiah, dasun, bawan putia, bawan putiEh,
bawan puiih
190 336 balimbiag, azam panjas, balimbian bulEq, asam ga.
limbian, halinthiEsy, asam balimbias, blimbisg
191 344 | indayan, kulig mayan, kulipaq maysn, mayan, daun
sulueh, salodaan, andayam, sigi, suiuh
19 347 kamibEh, pario, paRio, kambasa, KambE, poyu
113 151 kundug, kundud, kundu, kundud padan, batiEq,
] batiay, kenduk deduaq, kunduw, pRing, pong
{194 334 antimun, mantimun, tinwn, latan, lepag
195 1 355 1| imilkuyq, ujugn barEh, malukuyq, lukuyg, mukut
154 sy nanBl, nanF, pisen anEh, saRgnih, sonih, sonEh,
suonlh
V97 1 358 | santuka, situka, santukd, pisan pituka, pisan tuka,
! situka. situkay, kaliki, batiEq, sapElo
i Y8 B Pisin buay, pisan digin
| 199 365 | pawa, timbaba, kuty eywadag, kutu cubadaq, sim-
: baba, prwaw, paRaw, putig cemdag, mumba cib-
: dag, pawa cemday
LT 68 | monantkoe, simanko, clmanko, cumanke, kameijo,
é ; kaRamom, kinoja .
i T | tumgua jaguan, tungud jaguan, wunkue jaguan, tugku
i jaguan, tunkue jaguén, tugkua jaguy, tunkid, tuka ja.
B, Jatuan jagur, slaouds jagun
el via ubi jala, uhi peln, pelo, kapEln
a0t ENL7 Babi. cilian. ciliex, cllin
04 | huneay, buRuag, umgEl, unzF
NIs 4| Janaq, laegq. ikan, Taug
A SHfe | cimkirie. kuneiriay, jagkiny, einkariq, cinkaRiq, cin-
kariaq, cinkaRiaq, cinkarigq, cankEriaq, cinkaRieq,
kit vinkiRiy, cinkbg. cinkit, katerit, cankiRit,
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TABEL 8 (SAMBUNGAN)
Nomor | Nomor Varias! Berjan

javkiRiy, sakRit, kRiqg, eaRigieq, kRidieq

207 387 kalay, kaluwh, kaluwi, kuluay, kKEluy, kaloy, kloy,
klay

8 7 38M tilambarg fadus, karabang talue. kaRaban talu, kars-
ot talua, kaRaban talue, kiaban talus, kizban talu,

i kiRaban 1aiu, kilaban talua, kaRaq tlu, kaRag tlo,
+ kRosow tlu

209 382 | karoso vlu, kaRoson ula, kalusi ula, karogson ula,
kalwsuy wla, kaKoson wlaw, kalonson ulaw, kaloson
wl, kalason wula, kosorn ula

214 %0 komkLg, koncEg, kankuen fjaw, kankuuw, loocEq,
ciny, kocEq, locEy

211 345 lipan, sipasin, kapasan, lipan

212 296 | nanEq, Reviq, miig. nenky

213 307 vatikg, Wi, amig, nanmue

114 i 1oy saynd. kapay, kpag

25 7 39 =B, rantis. saniy

116 400 {snkitan, cipay, cpuyi, cipusy, peog, kitan, linkitan.
puyuan, ciput, keyudn

217 an| sikokolh, bumay) anti, kutupuyh sikaka, tirkuag
cincin, sikokEq, alen katupuy, t:r]lkurﬂq tntin, siko-
koq, twkE, bigkuwaq, binkokog, ®lag katukuyh,
olany katukuyh

218 402 sysual. susugh, tail, sisu, taji, susuh, sushoh

219 405 uyia-uyia, uyi€-uyie, vwit-uwis, uwi-uwi, oyE-uyEh,
uvEuvE, uwia-wwiz, nyil-uviE, iyo-iyu, giataian,
sultmian, wwEuwk, Buwnbi

120 413 sakFiLig, sakati€y, sanénFy. sanEnEq, dikir

2 414 sadonn, kasodol:, sadok, sadoo, kasadono, samao,
kasamn, tagalua, gepalun

322 315 kambuyy. sukatan, sasukEq, katidian, kapuag,
sukEq. kaRuan, kulag, kaRueq, knwimE, bIEg

213 416 sukEy. svkatan. sasapieh, (Ckon. kulaq, dFEdiah,
cupay, taka

xq 425 Apo, 2, hamoo, naitikda
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TABEL 3 (SAMBUNGAN)
——— —
Mormor | MNomar Varias] Berian
2215 427 woity, bagitu, bity, sarupo ftu, saRupo tu, baitu,

[
tal
k3

b}
234
246
24
22

141

478

431

432
434
435
437
FR Ty
442
4di
447

344
449

450
151
435
456
457

4 54
A

af2

a3

[N ¥ U T ——

REtw, sarpo b, bantuag itu, ¢Etu, bantun, macen-
kah, macaks

baga, baga hana, baa, bag apo, bagaymano, bog
dio, bapo, maa, porman

tarsa. barapo, bara, baRaa, baRa, baRapo. buRapa,
Baapo, bopn

biswag, bisuge, baysuaq, baRisuaq, pagi, pagie
bialah, {pa)dialah. bia, naniah

1, dan, nan

{0, Nt

{dipmau, {didmane, manw, nonog

i, Ttan, aiin, itan, ({)ton, tu

kapalan. pataq, kalamri, ptan, salli dulu

kadng kali, acoq bana, acog, kadoq, acoq kali, acog-
aeig, ¢0g niang, cocoq, ££og nare

lain, ganjia

hisuay ciFaq lai, bisueq cilg lat, gaq duo art Tzi, unda
hisua:, bisuag ¢iEq lay, bisuSg, lumbuaRi, bisuag.
Bl pagd, saRr agd

nanaa, Manapo, gapu, Aamub

nantiq, nanti, keko, ntig, heiko, kiaq la, nati, tati
sab, 52, a3, ajw, Jo, ¥o, ja

sinan, kl:En, kEn, kiin, sono, sano, sanu

karann, sabap, sably, sabawg, kaRano, sahab kiRa-
a1, pasiohie

sabantan, sawanta, saganFq, cicah, sabta, cahlah,
sehta

sla slan, sfaper, sEpo, speRa, ponamu

anaari, siko, muri, kiniag, kEnag, kainaq. sika,
Rikah

harat, barFq, mudiag, ka barush, mudieey, katFh, ka
bk, mitoari, buRat, ks daBeq. il

timua, ili, ka bukig, 8, ks bawa, ka bawuh, ka bu-
kig awan, niatnar iduyy, timu, Ka tanue, mudig
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TABEL 8 {SAMBUNGAN)
— —_—
Nomor | Momor Variasi Berian
48 4 d6d wiaro, ka atlh, subaram,. ka ,muodieq, ka bawah,
{ kath, ‘sabalah di atCh, utaRe, ka mudiay, daRea,

Lalan

249 4n5 salatan, ks Hie, subaRan, kKatEh, barub, ka baRugh,
sabalal Ji baruzh, ka ilia, laRuh, tanjudng

230 447 basah, Basa, barayic, babiag

251 472 pandia, pandie, bodoh, bodo, amdie, bonog, pan-

: didw, pundil

252 482 hijaw, sanam, fjaw

133 445 kalimipanan, pnane. klitEng, klipene

154 46 sun, lanan

255 487 | kEtkq, kaiag, keig

756, 450 kagitizs. kaRitian, kirun, kaRuyq, kaREtEn, kRut,
kRitin

57 4491 kasadagan, sadagkan. Kasundagan, kasadatan, kalin-
sadan, kusondagan, kasadagkan, tasedu. ckig-ckig,
sy, s

258 492 | kumuale kumuéh, keto, kumua, balatah, kumuh,
kunueahk

259 493 | kikiq, cikin, cERE, kijil, kikit

216500 4494 kuat, kuliy, tagoey, badagog

6] 406 1Eba, inw bh, lawl, lintan

252 4910 laam, galoy, lindog. kuyu, lindap

63 50 hanih. bErow, bavd, maRah, tmit

264 sz inat. moda, inoda

M5 S04 amplan, ampds, narigh, naRie, cinarieh, camiah,
cinamiah, tinalizh, apiag, £pin, canaREL

266 50K pEnd B, sinkliy, sikEg, pandag

67 31 rigkly, thnjay. rinkay, tEnkag. tiEq, tEiaq. inkEq,
RinkEy, pivan, tEkFy, tEkuyh, patah

268 K sajiad. s3jueq. digin, lamag, seRo, sjug

264 s15 siinpay. sivblg, 1Epaq, sEpay. 1Epay. pasan,
aFpay, najan

2770 571 tun, pa B, fuw

271 5 maja, twmpue, pumpun, papkyg, huntu, tumpu,
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TABEL B (SAMBUNGAN)

Nomor | Nomer Variasi Berian
WLy, majéw, miajaw, tupo
292 1 523 alia, ikie, HuRalte, atifw, gRuh, jjii, alEh
273 (523 lncka, panpan, sunu, maopuar
174 A0 tidua, Udug, bagotEq-polEq, bagolEqg, tidu, tiduw,
bahujuw, pulin. qulin
7= ary bakElog4kElug, bakElog, kElegkElog, babElog,
babilog-bElag
26 528 baguraw-guraw, bagaluyg-galuyq, bapadan ati, ba-
| Kawzn-kawan, bapanku-panky, bacEndan-cEndag,
i _ bagando-bagande, balimpiqtimpig. habimbien bau,
! I baiRitn-iRidn. bakawan, bapegaty. hasakawan,
! bpendan, sakoadun
277 | 538 ! busu. bR, kaj
278 535 ¢ vium,iduah, sayan, babuno, idu, upa, gidun
279 536 fucd, sasah, basuth, basuah, nesah, hisah
50 Sdd waton, kuowg, prap, nupkh, ntap
pL ¥ >3 gimgy, init, muih, nigit
e %1 jatuah, jutugh, jutua, jateh, bgeRaq, njatuh, badbug
3 5483 tekoy, tmton, kitug. ooy, nokog
24 LRTH hak, rinthEeg, Rimhky, lantian, latian, haGh, gunda,
: laties, latin
S E 554 main, bosdg, hRusig
T T S T mamasie), batanag, ka dapue. ka dapuw, masaq,
% kdapug, banag
P M7 42 Piarasian, raslun, Rasiam, mimpi, huRasian, baasian,
! {vipin. 1yupt
] I8 ShS Favky. pagan, asog, pacigin, pras
i JHO S ramkl, wmk, RamE, pacig, parah. nmth, peig,
RagtEly
T} SLB Pt karke, kalleg, kabuan, kKREq, TREY
19 Ine winpod. bab. tokoy. puga, pale, puku, lambuyg,
Jewh
Y 570 wilnba, simbug, siioby, sinibuy, diluyh, simbuyin,
vinthay. siinhoay
Mg 3TH Liddad, tidue, tidu, [aloy, tidkiw, tidud
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TABEL § (SAMBUNGAN)
Nomor | Nomor Variasi Berlao |
204 37y tikan, untay, amitay, amnég, tikan, cucuéa, buan-
D taq, aniag. amud, sitog
2o sl 1 wnburh. umb'f}“ anbuh, ewuyy, tug, mbus,
| i mbuyh, mhuy by
1% ’ ST tilaug, tunog. tunda, dundvan, tundu, joulag
Poo2aT 71 lap, sy, pusi, apiy, nelap
1 '

v
L

1.3.2 Pengelompokan Berian Leksikal

Seperti dikemukakan i atas 4] konsep leksis yang menghasilkan beri-

an-herian yang herbeda dipetakan dalam Bab 1V vakni mulal dari Peta 36.

KGI’]EEP-[{.GI’[EE[.'I vang dipﬂa[{;}l’l itu terdiri dari kﬂﬂﬁﬁpkﬂﬂb&p yang ba-

nyak menphasifkun hezian yam werhoda atau yang khusus dari 298 konsep
vang herbeda elah diturunkan pada bagian 3,31,

Apahila kita amatj peia-peta fii keljhatan hialhal seperti di bawah ini.

Dhari Peta 36 s Peta 55 kelihatan bahwa daerah Pesisir Selatan secara

umum terbelah dua olel berkas iseglos yang tebad di antarg TP 22 dan 23;
yanp membagl dua daurals esisit Selatan itu afas baglsn urara dan bagian
selatan. Smmun, untuk beberapa soglos of dalam kedua bagian jtu juga
muncu] berian-berian yang rersendin. Lihit Peta 36 (isoplos peta-peta lek-
sikal). Berkas Isoglos antara kedu drerah itu Japat diperjelas oleh Peta 57

{berkus isoglos yang disaderhanakan).

3 Petn 40, 45, dan 48 menasik TP 22 ke awian selatan; matahan dengan Petz

45 tidak saja TP 22 yanp ditarik ke selatan, tetupi juga T 12,13, 14, 15,
{7, dan 18. Berat dugaan bahwa had itn disebabkan oleh pengaruh selatan
if1e (hila hal ind dipandang dominan) yang ncluns ke daerah bagian wiara.
Dengan Peta 43 dan 44 masih kelileatyn bahwa TP 149 dan 21 ditarik ke da-
¢rah bagian selabun. Ak tetapi. sehaliknya pada Peta 53, TP 23 (bagian
selatan) ditarlk ke daerah utara. Keadaan yang demikian lomrah terjadi
pada daerah yamy berhatasail yang neenpertibatkan perbedaan besar.

. TP-TP Tain yanp spoa dengan TITE i duersh selatan, entara 1ain TP 12

(Peta 37, TP & {Peta 39). TP 1 {Veta 44. 47 dan 553), TP 2 {Peta 44), TP 3
(Peta 43, TP 7. 8 (Peta £1), TP 9, 1, 1] {Peta 54). Tersebarnya duerah-
daerah yang sama dengan daerale bagian selalan ini bagd heberapa peta se-
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perti di atas juga menunjukkan perluasan yang tidak discbabkan oleh fak-
tor-faktor laln.

4. i samping ite, kita juge dapal mencatat beberapa TP yang mempunyat
berian yang khas {sekalipun tidak banvak), antara lain TP 1 (Peta 47, 49),
TP 8 (Peta 41, 60. 79, TP 13 (Peta 49, 78}, TF 15 (Peta 66}, dan TP 21
{Pety 40Y. DN daerah selutin juga Kita lhat berian yang khas, antara Jain se-
pertl TP 24 {Peta 60, 69) dan TP 26 (Peta 39, 58, 59, 64, 74, dan 73).

Yang memisab duz staw tipa TP saja, juga terlihat di kedua daerah itu,
antara lain TP 8, 10 (Pota 60), TP 8,9, 13 {Peta 52), TP 13, i4, 13 (Peta 70},
TP 13, 24 (Peta 46 dan 76), serta TP 15, 26 {Peta 46, 49, 79).

3133 Pengelompokan Titik Pengamatan Berdasurkan Matrasabde

Kendatipun berdasarkan berian fonetis, murfologis dan feksikal seperti
dikemukakar di atas dapat dilhat adanya peta situasi wilayah Jialek Minang-
kabau di daergh Pesisir Sclaten seperti terlinat dengan nyata pada pola-peia
izuglosnya (Peta Mo, 25, 26, 35, 56. dan 57) dalam Bah IV dipandang perlu
agar dilihat dengan penerapan matrasabda (difectometric).

Untuk keperluan jtu (sepertt dilakukan olch para ahli} tfwimbil {mini-
mun) [00 kesa kala vy Jdiperbandingkan beganoya TP-TP yang irersisian
dan mungkln berkanunikasi langsung atau hertali marga. Dupat dilituat halﬂ:—
wa TE.JP ity membentuk segitiga. Setlap TP yang dihubunghan oleh sisi segl-
tige ity dildtung jumlah beds Kosa katanya {dari 100 kosa kata jtu) dan se-
Eanjutnys dicari patsentase peebandingan yang satu dengin yang lalitnya.

Dengan mengambil rumus yany dipraktekkan Segay {15973: 1-24) dan
seterusiya jugs diprakiekkan ofeh Ayatrohuedi (1977) dan Medan (1980),

2.5 M0 o Satau juniiah beda berian keli 100 dibagi jumish

yakni
" peta petafleksikal akan diperofeh persentase beda

Teksikal TF i
Malam perhitungan selsnjutnya dirumuskan klasitikasi hasil sepecti bet-
ikut int (Henry tiuyter, 1473 dalum Medan, 19480 © 234).
b. Justlah heda anrara dua TP yang diperhandingken sampai dengan 204 di-
anggep fidak betheda.
Jumlzh beda 21 - ME- menapakan parbedaan wicira.
. Jumlali bady 31 - 30%% merupakan perbedaan subdialek.
- Jumizh beda 3 805 mermpakan perbedaan dialek.
Fumiuli bedu B 17 ke atas merupakan perbedsan bahusa.
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Dengan wengaimbil 100 buah koensep leksikal yang dalam penelitian inj
terdiri dari 74 padunan knsa kata dasor dan 26 konser lainnya yang dissumnsi.
kan memberikan berian pada semun TP. Dengan memperhitungkan syaiat-
syarat berinn loksikal vang diiing bherbeda, di sini diterapkan perhitungan
yang berdasarkin matrasa bada 1tu { Avairohuedi, 1977,

TITE it diubungkan atau dibuathan toll-marganya seperti yang terlj-
hal pada Pela 80 Sctelah dihitung beda berizn dari keseratas konsep leksikal
ftu, perstiotasery dapat dilihat sepecti dalarn tabel berikut ini



TABEL 9 PERSENTASE BEDA BERIAN 100 KONSEP LEKSIKAL

T e e e e
1- 2=17 3o 4=34 6— 8=125 9 12=33
- 3216 3. §=15 6—t0=16 10-11=17
i 4=27 3 - B=353 7-10=21 0 -12=35
b - T=12 4. i=19 7-1=21 11 12=24
2 3%14 4. 9=12] 7-13=4D i1 -13=32
2o 0T IY 5 - Hadh - 9=42 12 .- 13=131
2. 7=32 S 9=19 8 .- 10=36 12-14=31
? B=3) b- 7=1% 8—12=40 13 - 14=33
13 1736 1718 =28 20 —21=33 23-25-44
14 - 15a 720 17 - 19 =138 20 --22=41 23 -26=42
4 o= 7 18 - 19=37 21 - 22=45 24 — 25 = 41
14 17= 24 18 - 206 =135 21 —23=68 25 - 16=19
5 - 16=12§ 1% - 20 =38 22--23=352
1 #Y =22 19 20=37 22 — 24 = 63
Mo - (K= 19— 22=132 23 - 24=40

—

Apabila persentase beda laksikal di atus dipindahkan ke dalam peta rali-
matga ataw petgz flalek berdasarkan persentase boda Jeksikal dan kategort
{iuyter, perbedaan dialekfsubdialekfwicara bahasa Minangkabau dapat dilthat
th dacrah Pesisir Selatan itu seperti Peta 81,

iYar peta itu dapat diurutkan perbedaan-perbedaan lingkat buhasi se-
pertl berikut ind.
. DHanggap liduk berbeda antars TF © 1.-2, 1=3, 2-3, 4-5, 5-9, 6-T. 6~
1 1 1y 44 g5,

. beshiega wycara antarz TP ;1 -4, 26, 3.5, 4.4, 6-8, 7-10. 7-11.
4. 16,14 17, 1516, 1617, 1718, 2524,

')

A Barheda subslialek antara TP : 1.7, 27, 3-4, §-8, 713, 8%, 8-10,
NORD 12,00 12, bk 12, 11—13, 12-14, 1314, 1317, 16-18.
£ 10, §4 o m, IR 20, 1821, 19220, 19-22, 0-21, 2022, 1122,
Al ova 3y 2% 023260, 24-25.
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4. Berbeds dialek antara TP : 2 -8, 3-8, 2t..13, 2223 2224,

Dari penpelompokan @i atas ternyata habwa dueeah yang e riifat-
kan beda dialek ity ialah dasrah Iagisn selatan {Kecamalan Pancuape Soal),
sedanghkan dacrah yang diperlihatkan cleh TP hanys berbeda dislek dilam
perpandingannya dengan TP 2 dan TF 3. Akan 1einpi. TP 8 iat hanya berbeds
subdialek dengan TP 5, 2, 11, dan 12 dan berkedy wicara dengan TP 6.

Dengan demikian, dapzt dikataksn bahwa TP B fw merapakan dacrah

enfciave di hagian niars.
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BAB Iv KESIMPLILAN

4.i  Keslmpulan

Fiasi uraian i stas kita dapat menyimpuikan hal-hat sepertl berikut inl.

Aniara variasi Fonologis denpan variasi morfologis dan leksikal pads TP-
TP terienta & daerah penelitian ini setelah diperbandingkan terdapat hubung-
an yanp paratel, yakni bersama-sama turut membedakan antata TF yang satu
deagan TP yorig fin. Schagian besar perbedaan itu terletak pada perbedaan
fonnlbogis, kecual pada TF 23, 24, 25, dan 26. Dalam hal ini variasl feksikal
memperlihatkan perbedaan yang cukup besar, .

f daerah Pesisir Selatun baglan selatan (Kecamatan Pancung Soal) I:Il:
dazati fonem ! ¢/ yang memang berkontras dengan fonem | e {, sedangkan di
Jdanral Lty tidak ditemui,

Batwss Minangkabau daerah Pesisir Selatan secara wmum memperlinat-
kans vartiss yung agak besar. Titikelitlk pengamatan di bagian utera yang ber-
halesati dengan Katomadys Padany tidak mempetlihatkan perbedaan Yang be-
sar. kevuall beherapy TP yang memperlihatkan perbedaan wicara, yaitu pada
T 1204 4 % den b Di bagian tengah dan selatan umumnys TP-TF itu,
mempedibatian perbedaan subdialek, totapi empat TP di bagian selatan (TP
rE, 240 2%, claw 26Y memperliatkan perbedagn dialek dengan bagian Jainoya.
Farargas ¥ata lon, deerals Kecamatan Pancung Soal merupakan dialek bahasa
Minznpkabiau ersendici, Dalan Nzl ind. tidak salah kalau dialek bahass Mi-
nanghahau A deereling dinansakan dialek Pancong Soal,

[3acrah utara dan tengab (yang 1empek hanya mempunyal perbedadn
wicard dau wuhdizlek ) daput dipandang sehagai dizlek tersendiri. Daerah ini di-
yoslenmghan ke dalesn daersh dialek Kubuang Tigo Baleh!Sungal Pagu (Medan
1RO a0 Hul ink agaknya beralasay karena secara historis pada dmuminyd
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penduduk di daerah ini berassl dasd daerah Kubuang Tigo Baleh/Sungat Fagu
{Solok).

Khusus untuk daersh baghan utara dan tengah {Kecamatan Koto XI Ta-
rusan samgpai dengan Kecamatan Ranch Pesisiz, TP & (Koto Berapak) merupa-
kan dacrah enklave di tengah-tengah dislek bagion ulara dan tengah. Sehu-
bungan dengan kesimpulan di atas dapat diperjelas oleh Peta No. 82.

Kekiasan dialek bahasa Minangkabau di daerah bagian selatan (dialek
Pancung Soal) adalah :

a) terdapatnya fonem | e f (pepet),

b} lenmapayud buny] senpau pada posisi tengah bila diikuti oleh konsonan
e sk,

¢} bunyi |- o} pads posisi akhir sering berubah menjadi bunyi [- u].- )

d) tidek praduktifnya akhiran [an/ kata kerja. f-anf kata benda dan f’ .
Berta nuncuinya bunyi | ¢ ] sebagai pengpanti bunyi akhiran-akhiran
iy, dun

e) banyak berian ieksikal yang berbeda dibandingkan dengan berian leksikal
di dasrah lainnya,

Prrhedain-perbedazn beran fonetis dan leksikal di duerah bagian SEI.H-
tan kemungkinan disebabkan karena adanya pengaruh dari daerah bahasa lain
yang berbatasan, seperti bahasa Kerinci di sebelah tenggara dan bahasa dac-
ral Bengkulu di sebeluh selaten, Kemungkinan adanya pengaruh bahawa FEE'
rinci ini, juga dapat dihubupgkan dengan tulisan (Usman, 1980) dan (Stein-
hauer, 13783,

{rengan demikian, atas dasar uraian dt atas dapat dikemukakan kesim-
putan sebagai beriku! .

a) Hipoteais (3} yung menyatakan hahwa BM di PS mempunyai varlasi yang
khusus den herbeda dengan daerah lain, metmang dapat dibuktikan, yaitu
dl duerah PS bagian selatan (Kecamatan Pancung Soal) memperlihatkan
dizlkek tersendin. Di daerah PS bagian utara dan tengah memang ada pes-
bedaan, tetapt tidak aampai memenuhi kategor yang dinemakan perbeda-
an diglek {peribedaan kKhusus),

hy Hipaitese (b) belum dapat dibuktikan mengingat keterbatasan waktu un-
tux membandisgkan BM di PS dengan bahasa Kerinei dan Bengkulu yang
tesbatasan, Namun, darl hasil penelitian ini memang tampak kecenderang-
#n peogarih bubase ddaerah Keringi dan Bengkulu ke daerah P3 bagian sé-
latan, $iad ini disehahkan nieh banyaknya variasi dibandingkan dengan dae-
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sah wtara dan tengah. Akan tetaps, bal ini belu sempat dilakukan secara
deskriptif.

42 Saran

Kontitnitas penelitian peta dialek fui bagl daerah-daerah bahass Minang-

kabau lainnya, antara [ain :

1)

2

3)

4)

5)

6)

73

penelitizn dialek hahasa Minangkabay di deerah Kabupaten Selok hag-
an selatan yang berhatasan dengan daerah vang berbahosa Kerine;
penelitian dialek bahwsa Minangkabiu di daeralr Kabupaten Sawahlun-
to/Sijunjung vang berbatasan dengan duerah yang berbahasa Melayu
Jambi;

penelitian dizlel bahasa Minangksbau di daerah Kabupaten Lima Puluh
#ota vang berbatasan dengan bahasa Minangkabau di Kabupaten Kam.
par, Propinsi Riau,

penclitian dialek bahasa Minangkaban di daerah Kabuparen Kampar
yang berbahasa dserah balass Minangkabau, tetapi secara administrasi
termasuk ke dalant Propinst Riau dan berslsdan dengzn daersh herbahasa
Melayu,

penclitian dialek bahasa Minangkabau di daerah Kabupaten Pasaman ba-
gian barat yang terkenal dengan daeralr dwibabasa antara bahasa Mi-
niangkabau dan bahesa Daitak;

penelitian dialek bahas Minzngkabau di daergh Fasaman bagian reagah
dan tinur yang selain berupa daerah dwllbahasa, jugs berbatasan dengan
daerah bahasa Tapanuli;

penelitian diatek bahasa Minanigkabou di dacrah Podang Putimman yang
jama di bawah pengaruh Acch (sekitar abad XV1 dan XV} dan diduga
akan mempunyai pengaruh terhadap bahase Minangkabau di daerah ini.
Kelanjutan penelitlan dialek sepertt yong divtarakan di atas dianggap

penting karena ldak saja erat hiubungannya dengan pemetasn dialek bahasa
Minangkabau yang lebih terperingd, tetapi fuga penting artinya untuk pengin-
ventatisagian dalek-dislek bahass daeral yang banyak memberikan sumbang-
an dalam pembinaan dan pengembangan behase Indoresia dan bahasa dacrah,
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LAMFPIRAN 1

PENELITIAN GEOGRAFT BIALEK BAHASA MINANGEKABALT
SUATU DESKRIPSI DAN PEMETAAN DI KABUPATEN PESISIR
SELATAN d.a. FRSS IKIP PADANG, Air Tawar, Padang

R T e T T e o s e o o o i SN 3 TN ST e s s ey sy et —————

DAFTAR TANYAAN
(Disi dan direkam langsung oleh penelit)
Peleksana/peneliti
Dilaksanakan tanggal
Marna tempit
Mamn nagari
Mgy kecametian

. Kelersngen tendang Informan Utama

1. MNama dar pelar !
2. Jends kelamin . laki-laki

b. perempuan
3. Umur : tahun
4 Tempat lahir :
5. Bekeloaps Doa sudahfya

b. belum/ftidak

4. Pendidikan rertinggi
F. Pekeringn utsma
F.  Menatap di nager inl sejak

G Serng bepergian ke fuar DA sering,
nagati int b. kadang-kadang,
. belum pernal

t0.  Kalau sering ke mana
11.  Fernah menctap dl luar

negarl il
b2, Kalau pemah o) mena den
marapu lamna
3 Kemsmpuan berhahasa [n-
donesla Toa. aktif, b, pasif,

. Hdak mampu

144
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15,

le.

i7

13.

i%
20,

12,

2.1

b,

147

Bahasa asing yang dikussai - 1)
a.  aknf, h. i
2] pest
b.  akdf i
Jumiah penghuni rurnah sa- orang, terdiri dafiaflr
tempat Hopgal 1) lakiaki dewsss. . . ., ... | orang
2) perempuan dewasa . .. . | Qrang
3} annk-amak lakidaki. .. ., | orang
4) anak-anek perempuan. . | |, | wrang
Bahasa yang dipakai dalarn  : . Minangkabau
keluarga ©ob
Bahass vang dipskai dglan - a. Minanykabau
pergaulan sshar-fiar b.
Pernahkah menggunakan ba.
hasa Indonesia dalam per-
gaulan i pemah, tidak
Alamat zekarang :
Catatan jumlzh informan @ lakileld. . ..., . arang
tambahap (3l atas 35 tshun} @ perempuan. ., ., ..., .. . arang

Pengumpulan Data Utaing

Petunjuk perekaman
Untuk menghamat wakty, berian infornan tidzk ditulis tetapi langsung dj-
tekam, Catatan diginukan bila perlu.

Uniuk menghemat pita, pertanyaan peneliti atay konsep penarik beran ij-
dak dirckam. Dalam ha! kni vrutan kensep hans diawasl, Sesckal dapat di-
berl tanda dengan rekeman supra peneliti, misalnya dengan menyebutkzn

nginor konsep.
Yang direkam adafah berien informan utama- Informan tesmbahan bersifat

penjclasan atau penporeksi.
Sehahis rekaman henan kensep, direkam lag penppalan cerita dard infor-

nuan.
Sewakiu-walkiy hesil rekaman hendaklzh dicek kembali,

Setelah semuznya selesai diszmpalian ucapan terimg kasih kepada infoe-
man, Dalam hal inf, suara penelitl dapat direkam.
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2.2  Konsep-konssp Bata Utama
Konsep data utama ini terdid dari :
a. Jeksikal
b. morfolop
Konsep untuk fonetik/fonolopi tergabung di dalam konsep-kensep temsebut.
Karena itu rekaman berian hendak]ah sebalk mungkin.

A. Leksikal
I Bagian Tubuh 29, napas

1. bahir 30. paha

2. cambang 31. pantat

3, bulu mata 32, penut

4. dargh 33, pumpgung

5, dg 34, rambut

&, had 35, tall perut

7. Hdung 34. tanpan

8. ingua 37. telinga

9. janggut 3B. tengkorak
10, janlong 19, tulang

11, dabd 40, tolang kering
12. gerahum 41. uban

13. fakun

14. kaki 1. Sistemn Xckerabataa dan
15, kamila Penyebutan
16, keringat 47, adik

17, kezongkongan 43. adik (pr) bapak
18. Tubt 44, anak

19, kumls 45, anak plsang
20. laher 46. bapak
21 ldab 47, bapak keeil
22, luduh 48, bapak tua
20, Tutut 4%, helian
A wmpurung julot 50. cicit
15, miale 51. cuc
2. mats kakd 52. dis
27, muut 53. engkau (k)
4. munieh

54, engkau (pr)



35,
56,
7.
5H.
5%
L,
i1l
6.
B3,
4.
65,
86,
&Y.
68,
i
Ta.
7L
72.
73.
74,
5.
6.
77
7B,
7.

1II. Kehidupan Masyarakat Negari

80,
L1
82,
23
g4,
&5,
26,
87,
BE,

ibu

iht kool

ibu tua

ibu dard nenek
istri

kaksk

kakak (pri
kaimu sek alian
kame

kita

mamak/ paeEie
nenanti
mereka
mertua

rama

nenek (K}
nenek {pr}
orang

orang (lk}
arang (pr}
pangka tangh
parmbayan
gaya

suarmi

oramg semenda

anak dara

badua somang siak
balahan

balal/ pasar
batmay

herbuks

berkan]
herpacran

Hilal

L4y

g3,
g0,
91,
72.
a3,

G35,
6.
g7,

§¥.

48,

e,
1K),
101,
102,
103,
104,
105.
106.
107,
108.
113
i1,
111.
112.

113,
i14.
HED
116
117,
8.
119.
120,
121.
122.
123,

budak

gant lapiak
garim

imam

janda
kendur
kepala nagan
gadi

zakat

Rumah dan Bagiannya

atap

balai adat
bubungan
dapur
gading-gading
halaman
iendela
jeruji

kakus
kandaeng
katau jorong
kerobeng
lanpgatan
Iepau

loteng
lurbung
mesijid

pagar
palarca
peninggang
paran
perabung
pondok
pondak di saweh
rumsh
tangga



124,
125.
126.
127,
128.

subiran

surau

tepatan jenjang
tiang

tuturan atap

V. Peralatan Rumah Tangsa

129,
130,
131,
132,
133,
134,
135,
136.
137,
138.
170
140,
141.
142,
143,
144,
145.
146.
147.
148,
149,
150,
151.
152,
153,

154,
155,
156,
157,
158,

alu

ay akan
bantal
barang dagangan
batu pipigan
belang
CErana

galuk

gelas

jarum
karpic nasi
kancah

kasur

karek api
kukuran
taka

lampu 1ogok
lemasi
parutlan
panggalan
perian

pirlng kecil
piring makan
rantang
selimut
sempaian
sepdok makan
senduk
suluh

tapisan

150

159,

150,
161.

162
163,
164,

155,

166,
167.
168.

¥I1.

169,
170,
171.
172,
173

174.
175.

176.
177,
178,

179,

180.
181.
182,

153,

184,

185,
186.

157,

188,

1ED,
190
191,

192,

tempat api
tempat basuh

Aemipat beras

izmpat sirih
tempat tidur
tempat vang
tempian
tikar

tukdk api
uang

Peralatan Pekerjaan dan
Ketrampilen
balu asshan
besi paku
canghkul
gergaii besar
juaran

iail

ketapel
ketuk-ketuk
kikir

lading
pandai hes
plaau

rajut

gabii

sepit bingung
sk
sengaulung
singka
sutnpitan
tali

tangpuk
tlangkai tuai
tikalak
tombak



193, ua—ua
194, umban
J95. umpan

WIi. Pakaian dsn Perhiasan

196. akar bahar
197. celana
198, emat

199, ikat pinggang
200. jas

201. kain sarung
202. lentin
203, peEyung
204, penitd
205. sapu tangan
206. selendang
207. sanggul
208, setagen
200, sisir

250, masa

211. subeng
212. teleloung
213, dkuluk
214, tudung

YIII. Makanan dan Minuman

215, daging
216. emping pulut

217, garam
218. gelama
219, pergedel
220, ¥apur sirth
221, kareh-kereh
222, lemszk
213. lemang
224, lepat

2125, minyak
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226
227,
228,
229,
230,
231.
232,
233,
234,
233,
236,
237.
238.
239,
240,
241,
242,

IX.

243,
244,
g
246,
247,
248,
249,
250.
251.
2352,

253.
254.
255,
256.
237.
258,

nasi apd
nasi lamzk
nast kunyit
onde-onde
pati santan
pengat

palai

sambal
garang harch
sadkayo
ketapang
SEyur
singgang
tapal pulut
telur

telur mata sapi
tumis

Kesenian dan Pennainan

berpenda
CATLEANE

BOng

judi
layanglayang
puput

tebab

galung,

selawat dulang
sjul

Keschatan

batuk
beguk
cacar
capuk
galigato
hantu jahat
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252, kail-kailan 294, kabut
260, ketombe 205, kebun bglaman
261, kudis 296, kolasn ikan
262. pantau/menumizo 207, kerikil
263, sawan 208, langit
264, gjundai 2949, laat
265, sisik 31K, lurah
266, tungpul pesanan 301, malam

302, matahan
Xl Bagian Alam 303, mendung
267. abu 304. mungg
268, air 305, pasir
269. air tinagan 306. pelangi
270. angin 307. pincuran
271. api 308. petang
272, asap 309, rawa
273. awan 310. sawah
274. bandar air 311, sumur
275. banjir 312, sungai
276. batu 313, tahun
277. bintang 314. tanah
T7%. buian 315, titian
279, danan
280, darat Xli. Bercocok Tanam
281. debu 316, abuan
Z82. embun 317. benih
I83. pegar 318, bakasan
284. gempa 219, basiang
285. gerhena 320, baparuk
286. guounp 321, karapuan
287. punth 322, manyvamulo
288, halilintar 323, manduo kali
289, han 324, manambazk
250. hujan 325, malunyah
191, hujan rinal 326. mambayek benih
242, hutan 327. mangempg

293, jalan 328, manpggara
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329, manpad 363, rabuk enau
330, paniaman Ipd. rebung
331. pasumayan 365, ramang cempedak
332. timburan air 3566. rumput
367, selibu

XKIl. Tumbub-tumtehan dan 368, semanpka

Bagiannya 36%. tembakaw
333, akar 370, tempurung
334, bawang putih 371. tongkol jagung
335. betung 372. tunggul
336. belimbing 373, ubijalar
337. buah
338. bunga
339, cempedak XIV. Binatang
340. dahan 374. mmjing
341. daun 375. binatang
342, enan 376. babi
343, !mmpn berat 377 helut
3a4. %nday:.mg 378, buaye
345, jeramd 375, burung
36, jerur 380 hulu
347. kambas 81 cacrg
348. kaaghkung 182. ckor
349, kentanz 383, harnmau
350. kayu 34, ikan
351, kundur duduk 385, jawi
352, kundor batang 385, jongkerk
353, lagditar 337, kalai
354. mentimun 383. kerzbanp telur
355, melukut 38%. kerozong ular
356. mempelam 390, koncek
357. nenas 391, kuin
358, pepaya 392. langau
359, perancis 393, limbat
360, pimping 394, ik
361. piseng buai 395, lipan
362, pokat 396. ngengat



154

397, nyamok 430, bawah
3%8. sayap 431, Baropa
309, sengat 432, brsck
400, siput 432, bila
401, sikokoh 434, bierlah
402, sugrh ayam 435, dan
403, tilos 436, dekat
40, tungat 437, dengan
405, uir-tmr 438, df
A06. wlar 439, {di) dalam
440, {di) mana
XV, Bilangan dan Ukuran 441, ini
AT, matu 442, it
408. dua 443, jadi
409, tiga 434, jauh
410. empat 445. jike
41t. lima 445, kemaren
412. banyak 447, kerap kall
413, sedikit 443. lain
414. semuanya 449. lusa
415. ukuran padi terbesar 450. mengapa
416. ukuren padi terbesar 451. nantd
417, Ahed 452, ongkos
4]18. Senin 453, parak siang
419, Beiasa 454. panjang
420. Bzbu 455. saja
421. Karmis 456, sana
47, Jumat 457, sebab
4723, Sabtu 458. sebentar
459. slapa
XVi. Keterangan dan Penunjuksn 4ol sini
461. tidak
424. akhis 462, barat
425. apa 463. timur
426, ata_s 464, utara
427. baity 465 selatan
428, bagaimana

429, barn



AV Sifat dan Keadaan

466, baik
467, basah
468, benpkak
469, berat
470, hesar
471, betol
472, bodoh
473, buruk
474, busuk
475, dingln
476, gatal
4717, pelak
478, gemmk
479, hak
480, haus
451, hidup
482, hijau
483 hitarn
484, jahat
485, kalimpanan

484, kanan
487, lkegil
488, kering
480, keziting
490, kesedatan
491, kid
492, kotor
493, kikir
404, knat
425, kuning
496, lehar
497 lahiz
445, Mein
499, Hndap
300, lurus
501, marsh

502,
503.
504,
505.
506,
507.
308,
509,
510,
511.
512,
513,
514.
515,
516,
517,
518,
519,
520,
a2l,
322.

rmati
merah
mudah
myala
nyAaris
penas
pendek
penuh
putih
ringkat
sakit
sefulc
sampit
simpai
tajam
takut
tebal
tegak
tipis
tua
tumpul

XVIII. Tindakan dan Perborian

573

524,

525.
526,
537,
528,
29,
530.
531.
532

533
534.

535.
836.

alir
apung
bakar
berbaring
barhalalk
berganda-ganda
beli

beri
berialan
herkeiahi
bunuh
buru
ilum
vl



537,
S3E,
539.
540,
541,
342,
543,
544,
545.
S46.
547,
548,
549,
550
331,
552

353
554,
555.
556,
557.
358,
339,
360,
561,
562,
563,
364,
563.
3686,
567.
568,
569,
570.
571.
372,
573,
574,

136

euri
datang
denpar
duduk
fikir

garut
mtok
gigit
Bom0k
hapurs
biitung
ikat
jahit
jatuh
kerja
ketuk
Kirim
kurng

lemmpar
1hat

memasak
TeNangs

minum
myanyl
pegang
peras

potong
pukul
{be)renang
sapufhapus
gimbir
tahu

tarik

575,
278,
577.
578,
LN
S8,
S8).
3B2,
583.
584
385

tegak
tembak
terbang
tisur
Hkan
timiam
tiup
tolak
ueap
usapflap
ukir

B. Morfologi

B,
587,
588,
SE9,
590,
521.
592,
593,
553,
595,
a9,
597,
598.
509,
604,
601,
602,
603,
604,
605,
606,
607,
608.
609,

dinginnya
dinginkan
kedinginan
pendingini
harumnys
harumbkan
berharun-haruman
kehauzan
hidupnya
hidupku
hidupmu
hidupkan
hidupi
penghidupan
kitamlkan
kehitam-hitaman
ditakuti
ketakutan
lepaskan
lapangsn
lapangkan
lapangi
licinkan
luruskan



610
glh
612,
613,
014,
G315,
616,
E17.
618,
61,
a0
62].
622,
623,
624,
623,
625,
627,
628.
629,
630,
631,
632,
B33.
B34,
633.
636,
637
538,
639,
&40,
641.
B4,
43

645,
46,
647,
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penublkan
keaakitan
dizakiti
kesempitun
tajarnkan
agaknyva
agahkan
agihkan
agihi
peragihan
aliran

aliri

ghirkan
anbilkan
bralasi
balagkan
balasan
balasnya
bay ar
bayarkan
bayaran
bawakan
pembawaan
benaman
brenamkan
jalani
jalankan
perjalanan
bungkusan
bungkuskan
bungiusi
ceraikan
percetaian
pendenparan

. dengarkan

deduknya
duduki
dudukkan

648,
649,
650.
651,
Bia,
€53,
654,
G55,
656,
RN
A58,
b34,
&0,
651
667
863,
664,

665,
660.
567,
668,
669.
670.
671.
&2
673,
574,

6735,
676,
677.
518,
67%.

kedudukan
pikdrkan
pikiran
parutkan
garuti
melanglan
gorenpkan
poschlan
gosoki
jkatkan
jahitan
jahitkan
jawabnya
jawabkan
jatuhkan
dilaud
lautan

keratan
karati
keratkan
kerjakan
pekerjaan
kiriman
kirimkan
kirimi
magukkan
hertangisan
tangisi
tangizkan
mimwd
mimnnkan
minuman
680. pijald
681. pijakken
682. pilthkan

683, pilihi
684. biskan



G835,
GE&.
GE7.
GBA.
GEY,
690,
591,
892,
693
94,

hatbizi
penghabisan
sambilkan
sambian
tekenkan
tekenl
ketirisan
ukirkan
dizakatiean
dizakati.
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